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MOTTO 
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“Kebahagian adalah milik orang-orang yang bersyukur” 

 

“karena balas dendam terbaik adalah 

menjadikan dirimu lebih baik” 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 

GURU SMAN 1 PUNDUH PEDADA PESAWARAN DIMASA PANDEMI 

COVID-19 

 

 

Oleh  

Dita Ayu Nur Aziza. S 

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja guru pada SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran, , pengaruh motivasi 

instrinsik terhadap kinerja guru pada SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran, 

pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru pada SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode asosiatif sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan data sekunder, dengan metode pengumpulan data penelitian 

lapangan berupa penyebaran kuesioner. Responden penelitian ini berjumlah 43 

guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran. Uji persyaratan instrumen yang 

digunakan adalah uji validitas dan uji reablitias. Metode analisis pada penelitian 

ini adalah analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah uji t dan uji f. Hasil penelitian pengujian hipotesis pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja guru secara parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru dengan konstribusi sebesar 68,9%. 

Motivasi instrinsik berpengaruh positif dan sangat kecil terhadap kinerja guru 

dengan konstribusi sebesar 0,35%. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru dengan konstribusi sebesar 48,7%. Pengujian hipotesis 

secara simultan menunjukkan disiplin kerja, motivasi instrinsi, dan motivasi 

ekstrinsik secara bersama sama berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

dengan kontribusi sebesar 71,2% sedangkan sisanya 28,8% merupakan variasi 

variabel lain yang tidak diteliti.  

Kata Kunci : disiplin kerja, motivasi, kinerja guru 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND MOTIVATION ON THE 

TEACHER PERFORMANCE IN SMAN 1 PUNDUH PEDADA 

PESAWARAN DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

By 

Dita Ayu Nur Aziza. S 

The purpose of this study was to find the effect of work discipline on the teacher 

performance in SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran, the effect of intrinsic 

motivation on the teacher performance in SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran, 

the effect of extrinsic motivation on the teacher performance in SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran. This was a quantitative research with an associative method. 

The data sources used are the primary data sources and secondary data, with field 

research data collection methods in the form of distributing questionnaires. The 

respondents of this study were 43 teachers of SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. The instrument requirements test used the validity test and reliability 

test. The method of analysis in this study used the multiple linear regression 

analysis. The hypothesis testing used the t-test and F-test. The result of the 

hypothesis testing found that the effect of work discipline on the teacher 

performance partially showed that work discipline had a positive effect on the 

teacher performance with a contribution of 68.9%. Intrinsic motivation had a 

positive and very small effect on the teacher performance with a contribution of 

0.35%. Extrinsic motivation had a positive effect on the teacher performance with 

a contribution of 48.7%. The simultaneous hypothesis testing showed that work 

discipline, intrinsic motivation, and extrinsic motivation simultaneously had a 

positive effect on the performance with a contribution of 71.2% while the 

remaining 28.8% was a variation of other variables not examined. 

Keywords: Work Discipline, Motivation, and Teacher Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kita, karena pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting. Melalui pendidikan, kita dapat mengembangkan 

akhlak yang baik, mental yang baik, dan menjadikan kita pribadi yang 

berakhlak mulia dan cerdas. Sejarah SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran, 

didirikan pada tanggal 29 Januari 1998, berlokasi di Jl. Rakito Arifin RT. 1, 

RW. 1 Maja Pasar. Sebelum perpecahan, SMAN 1 Punduh Pedada merupakan 

satu-satunya sekolah menengah pertama yang ada di Jalan Punduh Pedada 

yang dapat memberikan ilmu bagi siswa yang ingin melanjutkan pendidikan 

dari SMP hingga SMA. Saat ini terdapat 43 guru yang mengajar di SMAN 1 

Punduh Pedada di Pesawaran, dengan total siswa 559. 

Selama pandemi Covid-19, semua aktivitas dilakukan di rumah, seperti belajar 

di rumah dan bekerja di rumah, yang semuanya dilakukan secara online. Di 

era pandemi Covid-19 saat ini, aktivitas online sedang dilakukan untuk 

memecah penyebaran virus Covid-19 ke seluruh dunia. Covid-19 merupakan 

virus yang sangat berbahaya. Lebih dari 106 juta orang telah terpapar virus 

Covid-19. Presiden RI Joko Widodo dalam pidatonya mengumumkan bahwa 

semua kegiatan dilakukan di rumah. Himbauan ini untuk semua orang yang 

bekerja di WFH (Work from Home). Seiring berjalannya waktu, kebijakan ini 

menjadi pro dan kontra.Setiap perusahaan atau agen memiliki kebijakannya 

masing-masing, seperti membagi dua tim secara bergantian dengan bekerja 

dan belajar di rumah, dan tim yang bekerja di kantor mengikuti prosedur 

kebersihan yang ketat. Sejak kasus positif Covid-19 ditemukan di Indonesia 

dan Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan Covid-19 sebagai pandemi, 

pemerintah Indonesia melakukan evakuasi fisik dan semua orang segera 

menjaga jarak untuk memutus rantai penularan Covid-19. Virus Covid-19 

berdampak serius pada pendidikan di Indonesia dan seluruh dunia.  



2 
 

 
 

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kinerja guru adalah 

penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan utama guru dalam 

rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Guru sebagai tenaga 

pengajar memiliki tugas mendidik, membimbing, mengajar dan melatih para 

siswa didalam dunia pendidikan. Menurut Suparman Purnomo (2017) sistem 

penilaian kinerja guru adalah sistem sistem penilaian kerja berbasis bukti 

(edvidence-based apparaisal) yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan 

kinerja guru secara individu dalam melaksanakan tugas utamanya sebagai 

guru profesional. Dengan adanya sistem penialain kinerja guru yang baik 

maka akan meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara baik. Dengan adanya penilaian kinerja guru diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam memperbaiki kinerja sebagai tenaga 

profesionalisme guru yang akan berdampak pada prestasi siswa  

Saondi dalam Manullang (2017:1) kinerja guru adalah kemampuan yang 

ditujukan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, kinerja 

dikatakan baik ataupun memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Prestasi yang baik akan selesai tepat waktu, dan 

rasa tanggung jawab guru juga akan mencapai hasil yang baik. Dengan hasil 

yang baik akan memberikan etika profesi yang baik untuk masa depan. 

Pengertian kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Kualitas kinerja seorang guru dapat menentukan mutu 

pendidikan, karena secara tidak langsung guru yang berinteraksi langsung 

dengan para siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Kinerja yang baik 

akan selesai tepat waktu, dan tanggung jawab guru juga mencapai hasil yang 

baik. Dengan hasil yang baik tersebut akan memberikan etika profesi yang 

baik untuk masa depan. Kinerja guru merupakan faktor terpenting dalam 

organisasi.  

Kinerja adalah prestasi kerja yang diberikan oleh karyawan sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaannya dalam kurun waktu tertentu. Hal ini 
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dikarenakan kinerja merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Kinerja guru dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dalam 

RPP mengalami kendala setiap tahunnya. Tanpa menguasai landasan 

pendidikan, misalnya dalam mengajar, guru kurang kreatif dalam memberikan 

pembelajaran. Kemudian, sebagian guru tidak menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik dan guru, seperti menanamkan konsep 

dasar pembelajaran. Kemudian, sebagian guru tidak menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik dan guru, seperti menanamkan konsep 

dasar pembelajaran. Kemudian dalam hal ini kinerja guru masih kurang baik 

yaitu telat dalam memberikan materi pembelajaran dikelas pada saat proses 

pembelajaran. Hal ini tidak dapat dibiarkan karena akan merugikan siswa. 

Selain kinerja absensi dan hubungan yang buruk antara rekan kerja bahkan 

atasan, hal ini juga akan mempengaruhi kinerja guru. Oleh karena itu, kinerja 

yang baik juga akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Di Indonesia 

misalnya, dalam rencana pembelajaran online yang sedang dilaksanakan, 

beberapa guru masih telat dalam memberikan pelajaran karena berbagai alasan 

(misalnya terlambat penyerahan materi). Oleh karena itu, hal itu mengganggu 

pembelajaran setiap hari. 

Tujuan organisasi di sekolah perlu didukung oleh kinerja guru yang baik 

dalam organisasi Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh 

orang atau kelompok tertentu dalam organisasi menurut tanggung jawab yang 

diberikan. Untuk mengetahui apakah guru SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran memiliki kinerja mengajar yang baik, maka perlu dilakukan 

evaluasi terhadap kinerja guru tersebut. Melalui evaluasi kinerja guru, kita 

dapat melihat sejauh mana guru melaksanakan tugasnya. Jumlah guru di 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran adalah 43 guru, 8 staf tetap dan 7 staf 

tidak tetap. Dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa data guru pegawai tetap dan 

tidak tetap adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Data Guru Pegawai Tetap dan Pegawai Tidak Tetap SMAN 1 Punduh 

Pedada 

No.  Posisi  Jumlah  

1 Guru Matematika  4 

2 Guru Biologi  4 

3 Guru Fisika  4 

4 Guru Kimia  2 

5 Guru Bahasa indonesia 6 

6 Guru Bahasa inggris 5 

7 Guru Ekonomi  4 

8 Guru Sejarah  2 

9 Guru Geografi  2 

10 Guru Sosiologi  2 

11 Guru Agama  2 

12 Guru Olahraga  3 

13 Guru Kewarganegaraan  1 

14 Guru Bimbingan konseling  2 

15 Karyawan tetap 8 

16 Karyawan tidak tetap  7 

Jumlah 58 

Sumber : SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran tahun 2020 

 

Tabel 1.1 diatas dapat dilihat jumlah guru yang mengajar pada SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran yang berjumlah 43 guru yang terbagi dalam 

beberapa bidang studi yang ditepatinya dan pegawai tetap dan tidak tetap 

berjumlah 15 orang. Dalam menjalankan aktivitas mengajar terdapat masalah 

kinerja sepanjang tahun 2020, yaitu karena adanya pandemi covid-19 yang 

sedang mewabah diseluruh dunia.  
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Berikut adalah data kinerja guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran pada 

tahun 2020. 

Tabel 1.2 

Kinerja Guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran Tahun 2020 

Jumlah 

Guru Tahun 2020 Banyaknya Guru Persentase 

    43 Pedagogik     

  

4 19 44,2 

3 24 55,8 

2 - - 

1 - - 

      

Kepribadian     

4 32 74,4 

3 11 25,6 

2 - - 

1 - - 

      

Sosial     

4 25 58,1 

3 18 41,9 

2 - - 

1 - - 

      

Profesional     

4 16 37,2 

3 27 62,8 

2 - - 

1 - - 

Sumber SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran 2020 
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Tabel 1.2 diatas penilaian dihitung dengan menggunakan standar nilai yang 

telah diatur oleh SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran itu sendiri. Adapun 

penilaian tersebut meliputi padagogik, kepribadian, sosial, profesional. Dari 

hasil kinerja diatas nilai terbaik kinerja berada pada angka 4 yaitu sangat baik. 

Pada item pandagogik terdapat 19 guru memiliki nilai sangat baik, Pada item 

kepribadian terdapat 32 guru yang memiliki nilai sangat baik, pada item sosial 

terdapat 25 guru memiliki nilai sangat baik. Dan pada item profesional 

terdapat 16 guru yang memiliki nilai sangat baik. 

Hasil kinerja diatas terdapat juga kinerja yang memiliki angka 3 yaitu Baik. 

Pada item padagogik terdapat 24 guru yang memiliki kinerja yang baik, pada 

item kepribadian terdapat 11 guru yang memiliki kinerja baik, pada item sosial 

18 guru dan item profesional terdapat 27 guru. Kinerja guru yang kurang 

maksimal akan berpengaruh terhadap disiplin kerja. 

Menurut Sutrisno (2019) memaparkan bahwa  disiplin kerja adalah yang baik 

akan meningkatkan kinerja karyawan dalam hal ini guru sehingga dapat 

mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin kerja yang 

rendah akan menurunkan kinerja karyawan sehingga menjadi penghalang dan 

memperlambat tujuan organisasi.  Karena kita mematuhi berbagai peraturan 

yang ada, maka kita dapat mematuhi disiplin kerja yang akan membuat kinerja 

kita semakin baik. Untuk memahami tingkat disiplin kerja sekolah dapat 

dilihat dari guru yang hadir setiap hari serta guru yang hadir dalam piket 

disekolah. 

Hal ketepatan hadir pada setiap hari nya,  beberapa guru terlambat ke sekolah, 

yang menyebabkan penurunan efisiensi pembelajaran di kelas. Oleh karena 

itu, masih kurangnya kesadaran akan disiplin kerja sehingga mengurangi 

efektifitas tugas. Alasan dari masalah ini adalah jika mereka melihat guru 

yang sudah lama mengajar, atau melihat guru baru, mereka akan meniru hal-

hal yang kurang baik sehingga mengurangi efisiensi proses pembelajaran. 

Kemudian tidak memberikan penyampaian materi yang baik dan tepat waktu 

dalam pembelajaran. Hal seperti ini sebaiknya tidak sering terjadi karena 
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mengganggu proses pembelajaran dan bukan contoh yang baik bagi teman 

sebaya dan siswa. Jika dilihat dari realita, pihak sekolah tidak memberikan 

sanksi tegas, karena pimpinan kurang memperhatikan atas pelanggaran yang 

telah dilakukan bawahannya, pimpinan hanya menegur tanpa adanya sanksi 

yang tegas diberikan kepada bawahannya. 

Selama pandemi Covid-19, para guru diwajibkan bekerja secara bergantian 

untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19 saat ini. Disiplin kerja yang 

terjadi selama pandemi dikurangi dari daftar hadir, dan jam kerja ditunda pada 

saat pemberian materi pembelajaran. Bagi sebagian guru, mereka bekerja di 

kantor dan bekerja di rumah. Selain itu, beberapa guru tidak dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa meninggalkan kelas dan tidak 

menjelaskan materi yang diberikan sehingga siswa kesulitan untuk menerima 

pelajaran ini. Saat ini terbukti dengan adanya beberapa guru SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran yang tidak hadir pada kehadiran  mengajarnya. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 1.4 sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Daftar kehadiran guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran 2020 

Bulan  Jumlah Hari 

Mengajar 

Jumlah Guru Jumlah Guru 

yang hadir 

selama 1 Bulan  

Juli 15 43  40 

Agustus  21 43 39 

September 22 43 40 

Oktober  22 43 41 

November  22 43 40 

Desember  22 43 38 

Januari  19 43 40 

Februari  18 43 41 

Sumber : SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran tahun  2020-2021 
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Tabel 1.3 menjelaskan bahwa hasil daftar kehadiran guru guru SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa kurangya 

tanggung jawab guru guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran dalam 

menjalankan tugasnya hal tersebut dapat dilihat dari kehadiran disetiap 

harinya. 

Dimasa pandemi Covid-19 saat ini peran kepala sekolah dalam tanggung 

jawabnya terhadap kenyamanan dan ketertiban dilingkungan sekolah sangat 

diperlukan. Dimasa seperti ini didalam bekerja memerlukan suatu  motivasi 

agar adanya dorongan didalam diri maupun dari luar untuk meningkatkan 

kinerja atas tanggung jawab yang telah diberikan. Peran seorang kepala 

sekolah dalam hal ini sangat berpengaruh didalam lingkungan sekolah. Dalam 

pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) maka sebagian guru bekerja dari 

rumah dan sebagian bekerja di sekolah, dengan sistem ini diharapkan guru 

dapat bekerja dengan maksimal. Namun pada kenyataannya masih kurangnya 

peran kepala sekolah dalam mengkoordinasi bawahannya, seperti memberikan  

perhatian kepada  guru yang kesulitan dalam belajar secara online karena tidak 

semua guru pandai akan teknologi saat ini. Perhatian dapat berupa pemberian 

kuota tambahan, koneksi internet yang baik saat bekerja disekolah, komputer 

atau laptop yang cukup untuk belajar secara daring. Dalam meningkatkan 

kinerja maka motivasi juga harus ditingkatkan. Menurut (Supardi, 2014) 

motivasi adalah dorongan yang disebabkan oleh kebutuhan (karsa) yang 

menggerakkan atau mengarahkan perilaku  individu guna mencapai tujuan 

tertentu. Dengan adanya motivasi maka kinerja yang baik dihasilkan dari 

perilaku individu tersebut untuk mencapai tujuan bersama didalam organisasi 

dengan begitu motivasi yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula.  

Motivasi menurut teori Herzberg dalam Luthans (2011:210) terdiri dari dua 

faktor, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut teori ini 

motivasi instrinsik adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya 

instrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya 
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ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang turut menentukan 

perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. Menurut Herzberg kedua 

faktor ini sangat penting dalam memotivasi karyawan, walaupun Herzberg 

menekankan pada motivasi instrinsik untuk meningkatkan motivasi karyawan 

tetapi jika tidak  ada motivasi ekstrinsik maka akan mengakibatkan 

ketidakpuasan karyawan sehimgga berdampak pada kinerja tersebut. Maka 

dari itu kedua faktor ini sangat menentukan semangat dalam bekerja 

menjalankan tugas yang telah diberikan untuk diselesaikan dengan baik sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab nya. Untuk meningkatkan motivasi dapat 

dari dalam diri seseorang ataupun dari luar diri seseorang, kedua teori 

motivasi ini sangat berpengaruh terhadap kinerja yang akan dikerjakan. 

Tinggi rendahnya kinerja guru berkaitan dengan sistem pemberian 

penghargaan ditempat mengajar. Pemberian penghargaan yang tidak tepat 

akan menyebabkan menurunnya suatu  kinerja seseorang. Dalam  mengatasi 

berbagai masalah seorang kepala sekolah harus bisa mengatasi berbagai 

masalah dengan  melakukan  pelatihan- pelatihan  untuk  meningkatkan 

kompetensi guru dalam  mengajar. Dimasa seperti ini pelatihan bisa diadakan  

secara  daring agar tidak menimbulkan suatu kerumunan yang akan 

menyebabkan penulrana virus Covid-19. Kompetensi adalah  kemampuan 

pengetahuan, keterampilan potensi dikarenakan usia yang sudah menua. Maka 

dari itu penting nya seorang kepala sekolah dalam memotivasi para guru agar 

mencapai kompetensi yang baik. Kemudian hubungan antar pribadi yang 

kurang baik antar sesama rekan kerja akan menyebabkan menurunnya 

motivasi dari teman kerja. Dengan hubungan tersebut maka akan menurunnya 

motivasi. Hubungan antar sesama teman atau  ahkan hubungan dengan atasan 

sekalipun. Dengan menjaga komunikasi di masa pandemi seperti ini sangat 

diperlukan agar mental health kita tetap tejaga.  

Aspek motivasi juga memiliki peran yang penting dalam kinerja guru. 

Motivasi merupakan suatu dorongan seseorang untuk melaksanakan tugasnya 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh organisasi atau perusahaan. Jika 
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motivasi selalu ada didalam diri karyawan akan berdampak positif dalam 

melakukan pekerjaannya. Dengan adanya perilaku yang positif maka kinerja 

guru akan semakin baik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Guru  SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran Dimasa Pandemi Covid-19”.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran dimasa pandemi covid-19? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru SMAN 1 

PunduhPedada Pesawaran dimasa pandemi covid-19?  

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja guru 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran dimasa pandemi covid-19?  

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang lingkup subjek 

Pada penelitian ini adalah Guru SMAN 1  Punduh Pedada Pesawaran. 

1.3.2 Ruang lingkup objek 

Pada penelitian ini adalah disiplin kerja, motivasi dan kinerja guru. 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat  

Jl. Rakito Arifin  RT. 1, RW. 1 Maja Pasar Kec. Punduh Pedada Kab. 

Pesawaran. 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu  

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini didasarkan pada kebutuhan 

penelitian yang dilaksanakan pada akhir tahun 2020. 
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1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Peelitian  

Ruang Lingkup Ilmu Peelitian adalah manajemen sumber daya manusia 

khususnya mengenai disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja guru.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru.  

2. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja guru.  

3. Untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja guru. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan , yaitu: 

1.5.1 Bagi Penulis  

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dari 

hasil penelitian sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kinerja guru dimasa yang akan datang  

1.5.2 Bagi Guru SMA 1 Punduh PedadaPesawaran  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan 

informasi  bagi guru dalam mengenal aspek disiplin kerja dan motivasi, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja.  

1.5.3 Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan refrensi dan 

informasi diperpustakaan IIB Darmajaya. 
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Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan, 

maka penulis menyusun suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang terbatas dalam tiap-tiap bab.  

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, uji persyaratan instrument, uji persyaratan 

analisis data, metode analisis data dan pengujian hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan peneliti mengenai 

jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan 

sampel., dan variabel penelitian yang dipakai peneliti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi data, hasil uji persyaratan instrument, 

hasil uji persyaratan analisis data, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan lain yang 

dijadikan sebagai referensi. 
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LAMPIRAN 

Bagian ini berisi kuesioner penelitian, data penelitian dan hasil olahan data 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kinerja  

2.1.1 Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari 

kata performance. Kata performance berasal dari kata to perfome yang 

berarti menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi 

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau 

penampilan kerja.  

Menurut Supardi (2016:54), kinerja guru merupakan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran disekolah dan bertanggung 

jawab atas siswa yang berada dibawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi atau hasil belajar siswa-siswanya. Maka dari itu kinerja guru dapat 

diartikan sebagai suatu keadaan dimana seorang guru melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam menidik siswa untuk mencapai prestasi yang 

baik dengan melakukan pembelajaran yang maksimal menuju gerbang 

kesuksesan. Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik agar mencapai 

tujuan organisasi serta menjadi tenaga pengajar yang memiliki kinerja yang 

baik serta dapat menjadi daya saing yang baik bagi rekan sejawat.  

 

2.1.2 Manfaat Penilaian Kinerja Guru 

Nana Surahmad (2016) manfaat penilaian kinerja yaitu : 

1. Pengembangan staf melalui in-service training 

2. Pengembangan karir melalui in-service training 

3. Hubungan yang semakin baik antara staf dan pemimpin 

4. Pengetahuan lebih mendalam tentang sekolah dan pribadi 

5. Hubungan produktif antara penilaian dengan perencanaan dengan 

pengembangan sekolah 
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6. Kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa 

7. Peningkatan moral dan efesiensi sekolah 

 

2.1.3 Tugas Dan Tanggung Jawab Guru 

Peters dalam Sukandar (2013) menyatakan bahwa tugas dan tanggung 

jawab guru ada tiga, yaitu :  

1. Guru sebagai pengajar  

2. Guru sebagai pembimbing 

3. Guru sebagai administrator kelas  

Tanggung jawab guru adalah menjalankan tugas sebagai pengajar serta 

membimbing para siswa dan sebagai administrator sesuai dengan tugas 

yang diberikan kepada guru.  

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah sebagai tenaga 

pendidik yang telah diberikan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 

yaitu sebagai tenaga pengajar, pembimbing serta membuat rencana 

mengajar, mencatat hasil belajar sebagai bukti bahwa telah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya.  

 

2.1.4 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menurut Mangkunegara dalam 

Ahmad (2017) Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah: 

1. Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara psikologis kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 

kemampuan reality (knowledge dan skill) artinya kepala sekolah dan 

guru yang memiliki IQ diatas rata-rata (110-120) atau superior dan very 

superior serta dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, amak akan lebih 

mudah untuk mencapai kinerja yang baik. 
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2. Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi merupakan dorongan untuk melalukan sesuatu dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Ahmad (2017 : 138) menggolongkan faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru dalam dua macam, yaitu faktor intern atau yang berasal dari dalam 

diri dan faktor ekstern yang berasal dari luar diri. Berikut adalah 

penjekasannya : 

a. Faktor Intern  

1. Kecerdasan  

Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan tugas- tugas seorang pendidik dalam proses 

pembelajaran. Semakin rumit tugas yang diemban maka tinggi 

kecerdasan yang diperlukan. 

2. Keterampilan dan kecakapan  

Keterampilan dan kecakapan seseorang itu berbeda-beda hal ini 

dikarenakan oleh adanya perbedaan dari berbagai pengalaman 

dan latihan. 

3. Bakat  

Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan akan dapat 

menjadikan seseorang bekerja dengan berbagai pengalaman 

latihan.  

4. Kemampuan dan minat 

Syatar untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi sesorang 

adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. 

Kemampuan yang disertai dengan minat yang tinggi dapat 

menunjang pekerjaan yang telah ditekuni.  

5. Kesehatan  

Kesehatan dapat membantu proses kerja seseorang sampai 

selesai. Jika kesehatan terganggu maka pekerjaan akan terganggu 

juga.  
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6. Kepribadian  

Seseorang yang mempunyai kepribadian yang kuat kemungkinan 

tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan rekan kerja akan 

meningkatkan kinerjanya.  

 

b. Faktor Ekstern  

1. Lingkungan kerja 

Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat 

menurunkan gairah dalam bekerja. 

2. Lingkungan kerja 

Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang 

dalam bekerja secara optimal. 

3. Komunikasi dengan kepala sekolah 

Komunikasi yang baik dengan kepala sekolah adalah komunikasi 

yang efektif. Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat 

mengakibatkan timbulnya salah pengertian.  

4. Sarana dan prasarana 

5. Adanya Sarana dan prasarana yang memadai membantu guru 

dalam meningkatkan kinerjanya terutama dalam hal belajar 

mengajar.  

 

Motivasi diartikan sebagai suatu sikap kepala sekolah dan guru 

terhadap situasi lingkungan sekolah. Mereka yang bersikap positif 

terhadap kerja nya akan menunjukkan motivasi yang tinggi dan 

sebalik nya jika mereka bersikap negatif maka akan menunjukkan 

situasi kerja yang rendah. Situasi yang dimaksud antara lain 

lingkungan kerja, fasilitas kerja, hubungan kerja kebijakan kepala 

sekolah dan kondisi kerja.  
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2.1.5 Indikator Kinerja Guru 

Eti Hadiati (2018) indikator-indikator kinerja guru ada tujuh yaitu sebagai 

berikut : 

1. Menguasai silabus serta petunjuk pelaksanaannya 

2. Menyusun program pengajaran (membuat perencana dan persiapan 

mengajar) 

3. Melaksanakan belajar mengajar, (menerapkan variasi, metode dan sumber 

belajar) 

4. Penguasaan materi yang diajarkan dan berfikir sistematis 

5. Pemberian tugas-tugas kepada peserta didik 

6. Kemampuan mengelola kelas dan disiplin dalam menjalankan tugasnya 

7. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi hasil belajar 

 

2.2 Disiplin Kerja  

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja  

Hasibuan (2016) Kedisiplinan adalah fungsi operatif MSDM terpenting 

karena semakin baik disiplin pegawai semakin tinggi prestasi kerja yang 

dicapainya. Dengan adanya disipln kerja yang baik maka akan mendorong 

jiwa gurudalam menjalankan tugasnya agar menghasilkan kinerja yang baik 

kedepannya.  

Dengan demikian disiplin berarti sangat penting dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan. Karena dengan adanya disiplin maka guru atau karyawan 

dapat menghargai waktu yang ada. Jika diilaksanakan dengan tepat waktu 

maka akan meningkatkan kinerja dengan sangat baik. Maka disiplin akan 

tertanam didalam diri seorang guru. 
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2.2.2 Faktor- Faktor Yang Mmepengaruhi Disiplin Kerja  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Menurut 

Barnawi dan Mohammad Arifin (2012), faktor yang mempengaruhi disiplin 

pegawai adalah:  

1. Kompensasi  

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi disiplin.kerja.Para guru 

cenderung akan mematuhi segala peraturan apabila ia merasa kerja 

kerasnya akan mendapatkan imbalan yang sesuai dengan jerih payah yang 

diberikan kepada sekolah. 

2. Keteladanan Pimpinan 

Keteladanan pimpinan  sangat dibutuhkan oleh setiap bawahan 

diorganisasi manapun. Pimpinan yang bisa menjadi teladan akan mudah 

menerapkan disiplin kerja bagi pegawainya. Demikian pula sebaliknya, 

pemimpin yang buruk akan sulit menegakkan disiplin kerja bagi para 

bawahannya. 

3. Aturan yang pasti 

Disiplin kerja tidak akan terwujud tanpa adanya aturan pasti yang dapat 

menjadi pedoman guru dalam menjalankan tugasnya. Aturan yang pasti 

ialah aturan yang dibuat tertulis yang dapat menjadi aturan yang dibuat 

tertulis yang dapat menjadi pedoman guru dan tidak diubah-uah karena 

situasi dan kondisi.   

4. Keberanian Kepala Sekolah dalam Mengambil Tindakan 

Apabila terjadi pelanggaran disiplin kerja, kepala sekolah harus memiliki 

keberanian untuk menyikapinya sesuai dengan aturan yang menjadi 

pedoman bersama.  

5.  Pengawasan Pimpinan  

Pengawasan sangat dipelukan untuk memastika segala kegiatan berjalan 

dengan standar peraturan. Pengawasan yang lemah memberi kesempatan 

guru melanggar peraturan.  

6. Perhatian kepada Guru 
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Guru tidak hanya membutuhkan kompensasi yang besar, tetapi perlu juga 

perhatian dari atasannya. Kesulitan –kesulitan yang dihadapi guru ingin 

didengar dan selanjutnya diberikan masukan oleh kepala sekolah. Guru 

yang segan dan hormat keapad kepala sekolah akan memiliki disiplin kerja 

yang sesungguhnya. Yaitu disiplin kerja yang penuh kesadaran dan 

kerelaan dalam menjalaninya. 

7. Kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.  

Kebiasaanyang ada dalam sekolah akan mempengaruhi tegaknya disiplin 

kerja. Perlu dikembangkan kebiasaan positif untuk mendukung tegaknya 

aturan disekolah. Kebiasaan – kebiasaan positif itu antara lain : 

a. Mengucap salam dan berjabat tangan apabila bertemu 

b. Saling menghargai antar sesama rekan 

c. Saling memperhatikan sesama rekan 

d. Memberitahu saat meninggalkan tempat kerja kepada rekan 

 

2.2.3 Indikator Disiplin Kerja 

Dila Arika (2016) menyatakan bahwa indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan pegawais uatu organisasi maupun instansi, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Frekuensi Kehadiran  

Merupakan salah satu tolak  

ukur untuk mengetahui tingkat disiplin peagawai. Semakin tinggi 

frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat kemangkiran maka 

pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi.  

2. Tingkat Kewaspadaan  

Pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya selalu penuh 

perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi 

terhadap dirinya maupun pekerjaannya.  

3. Ketaatan Pada Standar Kerja  
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Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya diharuskan menaati semua 

standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman 

kerja agar kecelakaa kerja tidak terjadi atau dapat dihindari. 

4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja 

Ketaatan pada peraturan kerja ini dimaksudkan demi kenyamanan dan 

kelancaran kerja.  

5. Etika kerja  

Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar 

sesama pegawai dan lingkungan sekitar.  

 

2.2.4 Bentuk- Bentuk Disiplin Kerja  

Berikut ini adalah bentuk-bentuk disiplin kerja menurut Barnawi dan 

Mohammad Arifin sebagai berikut:  

1. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah upaya penerapan disiplin kepada guru yang 

telah terbukti melakukan pelanggaran atas peraturan atau tidak 

memenuhi standar yang telah ditetapkan dan kepadanya dikenakan 

sanksi secara bertahap. Dalam disiplin korektif, guru yang melanggar 

atas aturan akan diberikan sanksi sesuai dengan bobot pelanggarannya.  

Biasanya pemberian sanksi diberikan setelah meminta pertimbangan 

dari pimpinan yang lebih tinggi. Tujuan meminta pertimbangan ialah 

untuk menjaga objektivitas dan penjatuhan sanksi yang sesuai dengan 

bobot pelanggarannya. Sementara tujuan disiplin korektif aialah 

memberikan koresi atas perilaku guru apakah sudah sesuai dengan 

aturan atau belum. 

2. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah upaya menggerakkan guru mematuhi 

peraturan kerja yang telah ditetapkan oleh sekolah. Guru diarahkan 

atau digerakan untuk berdisiplin dalam bekerja. Dengan kata lain, guru 

diarahkan untuk mematuhi dan memelihara ketentuan yang ada. Syarat 
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keberhasilan disiplin preventif adalah seluruh guru dapat memahami 

segala ketentuan yang berlaku dan standar yang dipenuhi. Standar 

preventif bertujuan untuk mencegah guru untuk melakukan 

pelanggaran.  

 

2.3 Motivasi 

2.3.1 Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata “motive” yang berarti dorongan. Dengan 

demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong seseorang 

melakukan sesuatu perbuata atau kegiatan, yang berlangsung secara sadar 

motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseorang ataupun dari luar diri 

seseorang tersebut yang berupa kesadaran mengenai pentingnya manfaat 

pekerjaan yang dilaksanakannya. Motif merupakan daya penggerak dari 

dalam untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan Sofyandi (2016). 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 

laku. Maka dari itu perbuatan atau tindakan seseorang didasarkan atas 

motivasi yang timbul baik didalam diri maupun dari luar. Menurut Winardi 

(2016:6) menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial 

yang ada didalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri 

atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar 

sekitar imbalan moneter dan imbalan nonmoneter, yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif. Maka dari itu 

motivasi merupakan hal yang penting sebagai dorongan dan kemudian 

dikembangkan untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik dengan begitu 

maka pekerjaan akan menjadi baik sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan.  

Dalam teori  Frederick Herzberg dalam Luthans  (2011: 318)terdiri dari dua 

faktor yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut teori ini 

motivasi instrinsik adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya 

instrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang. Sedangkan 
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motivasi ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang turut 

menentukan perilaku seseorang  dalam kehidupan seseorang. Menurut 

Herzberg teori kedua faktor ini sangat penting didalam memotivasi 

seseorang dalam bekerja, walaupun Herzberg menekankan pada motivasi 

instrinsik untuk meningkatkan motivasi seseorang tetapi jika motivasi hanya 

ada dari dalam diri seseorang maka akan menyebabkan ketidakpuasan 

karyawan sehingga akan mempengaruhi kinerja. Herzberg membagi dua 

faktor yang mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi antara lain 

faktor kepuasan dan ketidakpuasan. Faktor kepuasan (satisfaction) dikatan 

sebagai faktor pemuas karena dapat memberikan kepuasan kerja seseorang 

dan juga dapat meningkatkan prestasi para pekerja, tapi faktor ini tidak 

dapat menimbulkan ketidakpuasan bila hal iitu tidak terpenuhi. Jadi faktor 

kepuasan bukanlah merupakan lawan dari faktor ketidakpuasan. Faktor 

kepuasan disebut juga sebagai motivasi ekstrinsik (instrinsic motivation). 

Faktor ketidakpuasan (dissatisfaction), biasa juga disebut hygiene factor 

atau faktor pemeliharaan merupakan faktor yang bersumber dari 

ketidakpuasan kerja. Faktor ketidakpuasan bukanlah nerupakan kebalikan 

dari faktor kepuasan. Hal ini berarti dengan tidak terpenuhinya faktro 

ketidakpuasan bukanlah penyebab dari kepuasan kerja. Faktor 

ketidakpuasan ini biasa juga disebut sebagai motivasi ekstrinsik (exstrinsik 

motivation), karena faktor-faktor yang menimbulkannya bukan dari dalam 

diri seseorang melainkan dari luar dirinya.  

Menurut Nawawi (2011)  Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang 

bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yang 

mengharuskan  melaksanakan  pekerjaan secara maksimal. Mereka merasa 

bertanggung jawab ats suatu pekerjaan, jadi tanpa ada faktor luar yang 

mempengaruhi mereka untuk melaksanakan pekerjaannya.Tanpa adanya 

dorongan motivasi baik dari dalam diri ataupun dari luar maka dipastikan 

seseorang tersebut tidak akan pernah  maju dalam hal pekerjaannya. 

Motivasi  sebagai dorongan agar seseorang dapat melakukan pekerjaan 
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dengan baik. Didalam suatu organisasi motivasi memiliki peranan yang 

sangat penting karena motivasi dapat menggerakkan seseorang untuk 

mendapatkan hasil kinerja yang optimal.Bagaimana ingin meningkatkan 

motivasi jika didalam dirinya tidak ada motivasi yang dibangun.  

Berdasarkan teori-teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar agar 

dapat mencapai tujuan organisasi tersebut.  

 

2.3.2 Pengertian Motivasi Instrinsik 

Menurut Herzberg yang dikutip dalam Luthans (2011 : 160) Motivasi 

Ekstrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk berprestasi 

yang bersumber dalam diri individu tersebut, yang lebih dikenal dengan 

faktor motivasional Motivasi Instrinsik bersumber dari dalam diri setiap 

individu. Motivasi ini tidak dipngaruhi oleh orang lain karena motivasi 

instrinsik bersumber dari dalam diri sesorang untuk menambah semangat 

dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi instrinsik ini dipengaruhi oleh 

diri sendiri dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan.  

 

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Instrinsik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi instrinsik yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 
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2.3.4 Indikator Motivasi Instrinsik 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011 : 160), indikator 

motivasi instrinsik antara lain ialah : 

1. Achievement (Keberhasilan) 

Keberhasilan seseorang dapat dilihat dari prestasi yang diraihnya agar 

seorang karyawan dapat berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya, 

maka pemimpin harus mempelajri bawahannya dari pekerjaannya 

dengan memberikan kesempatan kepada bawahannya agar dapat 

berysaha mencapai hasil yabg baik. Bila karyawan telah berhasil 

mengerjakan pekerjaanya, pemimpin harus menyatakan keberhasilan 

itu.  

2. Recognition (Pengakuan) 

Sebagai lanjutan dari keberhasilan pelaksanaan, pemimpin harus 

memberi pernyataan pengakuan terhadap keberhasilan karyawan yang 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pemberian sertifikat 

penghargaan atau uang tunai.  

3. Work it self (Pekerjaan itu sendiri) 

Pimpinan membuat usaha-usaha riil dan meyakinkan, sehingga 

bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya dan 

berusaha menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan karyawan serta 

mengusahakan agar setiap karyawan sudah tepat dalam pekerjaannya. 

4. Responsibility (Tanggung Jawab) 

Tanggung jawab dapat menjadi faktor motivator bagi bawahan apabila 

pemimpin menghindari supervise atau pengawasan yang ketat, yaitu 

dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu 

memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. Prinsip partisipasi 

yang diterapkan pemimpin membuat bawahan sepenuhnya 

merencanakan dan melaksanakan pekerjaannya sendiri. 

5. Advencement (Pengembangan) 

Pengembangan merupakan salah satu faktor motivator bagi bawahan. 

Jika faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, 
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maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk 

pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila ini sudah dilakukan 

selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan yang 

siap untuk pengembangan untuk menaikkan pangkatnya, dikirim 

mengikuti pendidikan dan pelatihan lanjutan.  

 

2.4.1 Motivasi Ekstinsik 

Menurut (Meng & Wang 2016) Motivasi Ekstrinsik atau teori Hygiene 

factors merupakan motivasi yang timbul akibat pengaruh dari luar individu 

tersebut, sedangkan motifactor factors merupakan motivasi yang timbul 

akibat dari pengaruh dari dalam diri individu tersebut untuk melakukan 

sesuatu. Seseorang akan melakukan sesuatu sesuai dengan motivasi yang 

timbul pada diri seseorang, bisa dari dalam diri maupun dari luar. Motivasi 

ekstrinsik yang timbul dari luar diri individu seseorang.  

 

2.4.2 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Ekstrinsik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik adalah :  

1. Persaingan perusahaan  

Kemajuan dalam karier dan keberhasilan dalam melaksanakan tugas. 

Kompetisi membuat persaingan dan motivasi. Pekerja semakin tinggi 

karena adanya perubahan jenjang karier di dalamnya. Biasanya kompetisi 

mengubah status seseorang dan semakin membuat karyawan terpacu untuk 

bekerja dengan baik. 

2. Imbalan  

Sistem imbalan yang berlaku dan cara penerapannya seperti uang bonus, 

uang lembur, uang gaji, uang kesehatan, uang THR dan lain-lain.  

3. Pengakuan perusahan  

Pengakuan dari orang lain dan status dimata orang lain sangat penting 

dalam sebuah tim adanya pengakuan akan keberadaan seseorang. Tim 
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yang memandang asetnya sebagai harta yang berharga akan memiliki kerja 

sama yang kuat. 

4. Hubungan dengan rekan kerja  

Hubungan dengan keberadaan orang lain dan interaksi kelompok kerja 

dimana seseorang bergabung didalamnya. 

5. Evaluasi perusahaan  

Cara bekerja sistem administrasi dan kebijakan organisasi. Penting bagi 

seorang karyawan untuk mengetahui evaluasi kerja dalam dirinya, selain 

menjadikannya semakin mengenal pekerjaanya juga meningkatkan 

motivasinya dalam bekerja untuk menjadi lebih baik lagi. 

 

2.4.3  Indikator Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011 : 160) indikator yang 

tergolong dalam motivasi ekstrinsik adalah : 

1. Kebijakan dan Administrasi ( Policy and administration) 

Kebijakan dan administrasi yang menjadi motivasi ekstrinsik adalah 

kebijakan dan administrasi yang diterapkan untukkaryawan berkaitan 

dengan pekerjaan. Kebijakan danadministrasi umumnya dibuat dalam 

bentuk tertulis olehpimpinan. Kebijakan atau administrasi yang dibuat 

dapatdijadikan pedoman bagi karyawan dalam melaksanakanpekerjaan 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yangdiberikan. Pelaksanaan 

kebijakan dan administrasi dilakukanmasing masing pimpinan yang 

bersangkutan supaya merekadapat berbuat seadil-adilnya. 

2. Kualitas Supervisi (Quality supervisor ) 

Kualitas pengawasan yang kurang baik dapat 

menimbulkankekecewaan bagi karyawan. Pimpinan harus paham 

caramensupervisi karyawan sesuai dengan tanggung 

jawabnya.Pimpinan harus memiliki kecakapan untuk 

mengawasikaryawan dalam bekerja agar mereka merasa nyaman. 
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3. Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal relation) 

Intepersonal relation menunjukkan hubungan perseoranganantara 

bawahan dengan atasannya dan antara bawahandengan rekan kerjanya, 

dimana kemungkinan bawahanmerasa tidak dapat bergaul dengan 

atasannya atau rekankerjanya. 

4. Kondisi kerja(Working condition) 

Masing-masing manejer dapat berperan dalam berbagai halagar 

keadaan masing-masing bawahannya menjadi lebihsesuai. Misalnya 

ruangan khusus bagi unitnya, penerangan,perabotan suhu udara dan 

kondsi fisik lainnya. MenurutHezberg seandainya kondisi lingkungan 

yang baik dapattercipta, prestasi yang tinggi dapat tercipta, prestasi 

tinggidapat dihasilkan melalui kosentrasi pada kebutuhan-kebutuhan 

ego dan perwujudan diri yang lebih tinggi. 

5. Gaji (Wages) 

Pada umumnya masing-masing pimpinan tidak dapatmenentukan sendiri 

skala gaji yang berlaku didalam unitnya.Namun demikian masing-

masing manajer mempunyaikewajiban menilai apakah jabatan-jabatan 

dibawahpengawasannya mendapat kompensasi sesuai pekerjaan 

yangmereka lakukan. Para pimpinan harus berusaha untukmengetahui 

bagaimana jabatan didalam kantordiklasifikasikan dan elemen-elemen 

apa saja yangmenentukan pengklasifikasian itu. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu sebagai bahan refrensi yang dapat dilihat pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 

Penelitin Terdahulu 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil 

1. (Hasmalawati & 

Hasanati, 2017) 

Pengaruh Kualitas Kehidupan 

Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Bebas : 

Kualitas 

Kehidupan dan 

Motivasi  

Variabel Terikat : 

Kinerja Karyawan  

Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

2. (Julianry et al., 2017) Pengaruh Pelatihan dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

dan Kinerja Organisasi Kementrian 

Komunikasi Dan Informatika 

Variabel Bebas : 

Pelatihan dan 

Motivasi 

Variabel Terikat : 

Kinerja Karyawan 

dan Kinerja 

Organisasi 

Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

3. (Alhusnain i& Eddy, 

2020) 

Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru  

Variabel Bebas : 

Motivasi Kerja 

dan Disiplin Kerja 

Variabel Terikat : 

Kinerja Guru 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru. 

4.  (Kuranchie-Mensah 

& Amponsah-

Tawiah, 2016) 

Employee  Motivation and Work 

Performance A Comparative Study 

Of Mining Companies In Ghana 

Variabel Bebas : 

Motivation 

Variabel Terikat : 

Work 

Performance 

Motivation is significant 

relationship motivation and 

work performance  

5. (Dong et al., 2019) The Influence of Motivation on 

Performance of Publik Sector 

Employees 

Variabel Bebas: 

Motivasi 

Variabel Terikat 

:KinerjaKaryawan 

 

Terdapat pengaruh positif 

antara motivasi terhadap 

disiplin kerja 
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2.5 Kerangka Pikir 

Berikut penulis sajikan kerangka pikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Identifikasi Masalah 

1. Seperti dimasa pandemi saat 

ini kineja guru sangat 

berpengaruh terhadap 

pendidikan diindonesia, 

seperti jadwal mengajar 

secara daring yang dilakukan 

masih terdapat beberapa guru 

yang terlambat mengisi 

pelajaran dikelas dengan 

berbagai alasan seperti telat 

upload materi dan tugas yang 

diberikan. Maka hal tersebut 

sangat mengganggu pelajaran 

disetiap harinya. 

Disiplin kerja yang masih 

rendah seperti kehadiran,tidak 

berada disekolah pada jam 

belajar,pulang sebelum 

waktunya dan keterlambatan 

datang disetiap hari. 

2. Kurangnya motivasi yang 

diberikan atasan kepada 

bawahannya, 

Hubungan antar pribadi yang 

kurang baik antar sesama 

rekan kerja atau dengan 

atasan akan menyebabkan 

menurunnya motivasi. 

Untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam 

mengajar harus diberikan 

pelatihan- pelatihan sehingga 

sebagai kepala sekolah dapat 

memotivasi dan memfasilitasi 

para guru. 

3. Kinerja guru yang belum 

dapat menyelesaikan tugas 

seperti pembuatan RPP dan 

pembuatan silabus untuk 

tahun ajaran baru. Kemudian 

guru masih kurang kreatif  

dalam memberikan 

pembelajaran. Sebagian guru 

tidak menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya sebagai 

guru, seperti menanamkan 

konsep dasar pembelajaran. 

 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh 

disiplin kerja terhadap 

kinerja guru SMAN 1 

PunduhPedada 

Pesawaran? 

2. Bagaimana pengaruh 

motivasi instrinsik 

terhadap kinerja guru 

SMAN 1 Punduh 

3. Bagaimana pengaruh 

motivasi ekstrinsik 

terhadap kinerja guru 

SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran? 

4. Bagaimana pengaruh 

disiplin kerja dan 

motivasi terhadap 

kinerja guru  SMAN 1 

Punduh  Pedada 

Pesawaran ?  

 

 

 

Variabel  

1. Disiplin 

kerja (X1) 

2. Motivasi 

Instinsik 

(X2) 

3. Motivasi 

Ekstrinsik 

(X3)  

4. Kinerja (Y) 

guru  

Metode Analisis Data : 

1. Analisis Regresi Linear 

Berganda  

Pengujian Hipotesis : 

1. Uji t 

2. Uji F   

Hipotesis : 

1. Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru pada 

SMAN 1 Punduh Pedada 

2. Motivasi ekstrinsik tidak 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Guru pada SMAN 1 

Punduh Pedada 

3.  Disiplin Kerja dan Motivasi  

ekstrinsik berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru pada 

SMAN 1 Punduh Pedada 
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2.6 Hipotesis 

2.6.1 Pengaruh Disiplin Kerja  Terhadap Kinerja Guru 

Sutrisno (2019)  disiplin kerja adalah meningkatkan kinerja karyawan dalam 

hal ini guru sehingga mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan 

disiplin kerja yang rendah akan menurunkan kinerja karyawan sehingga 

menjadi penghalang dan penghambat pencapaian tujuan organisai. 

Disiplin kerja merupakan hal yang penting dan modal utama dalam sebuah 

organisasi dengan adanya disiplin kerja yang baik maka akan meningkatkan 

kinerja yang baik pula. Dengan adanya disiplin kerja maka guru akan 

melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur dari pimpinan ataupun 

pemerintah.  

Hasil penelitian (Eti Hadiati2018)) disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa dengan adanya disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja 

pegawai, sehingga dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah: 

H1 : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran 

 

2.6.2 Pengaruh Motivasi Instrinsik Terhadap Kinerja Guru 

Menurut  Herzberg dalam  Luthans (2011:210) Motivasi Instrinsik adalah 

hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya instrinsik, yang berarti 

bersumber dalam diri seseorang. Jadi motivasi instrinsik adalah motivasi 

yang timbul dari dalam diri seseorang. Motivasi instrinsik adalah motivasi 

yang mendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam 

diri seseorang agar mencapai prestasi yang lebih baik lagi. Dengan adanya 

motivasi instrinsik diharapkan setiap pegawai mempunyai motivasi yang 

akan menentukan hasil kerja dan tanggung jawab yang telah diberikan. 
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Hasil penelitian Hidayah Babur, Chaerul Saleh, Dewi Prihatini bahwa 

motivasi instrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja 

H2 : Motivasi instrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran 

 

2.6.3 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Guru 

Meng dan Wang (2016) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul 

akibat pengaruh dari luar individu tersebut. Jadi motivasi ekstrinsik yang 

berasal dari luar individu seseorang untuk menghasilkan kinerja yang baik. 

Dengan begitu akan menghasilkan kinerja yang memuaskan, maka dari itu 

motivasi diharapkan selalu ada didalam diri seseorang.  

Dengan adanya motivasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja seseorang 

dalam bekerja, kemudian dapat mencapai tujuan organisasi. Didalam 

organisasi pastinya akan mengalami hambatan dalam mencapai tujuan 

organisasi, apabila didalam diri seseorang tidak mempunyai motivasi maka 

akan mengurangi kinerja nya didalam organisasi tersebut. 

Hasil penelitian  Anriza Julianry, Rizal Syarief, dan M. Joko Affandi  (2017) 

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran 

2.6.3 Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Malayu  (2016: 193) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Seseorang dikatakan mempunyai disiplin kerja yang baik maka dia telat 

mentaati semua peratura yang telah ditetapkan suatu organisasi atau 

perusahaan. Dengan disiplin kerja yang baik maka akan menghasilkan 

kinerja yang baik. Faktor lain untuk meningkatkan kinerja adalah motivasi 
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baik yang berada dari dalam diri maupun dari luar. Motivasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja seseorang. 

Disiplin kerja dan motivasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dengan adanya motivasi pastinya disiplin kerja pada seseorang akan berjalan 

dengan baik. Dengan disiplin kerja dan motivasi yang diberikan maupun 

dari dalam diri pada akhirnya akan dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Selain disiplin kerja, motivasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dengan keterkaitan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai karena dengan motivasi akan menambah semangat karyawan dalam 

bekerja dn menghasilkan kinerja yang baik. Hasil penelitian bahwa motivasi 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga dengan 

adanya motivasi maka kinerja karyawanBerdasarkan hasil penelitian 

terdahulu Kenny (2018) terdapat pengaruh maka dapat dinyatakan bahwa 

dengan adanya disiplin kerja dan motivasi yang diberikan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat dirumuskan hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini adalah:  

H3 : Disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono 

(2016, p.7) jenis penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai jenis penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode asosiatif. Sugiyono (2016,p.30) metode asosiatif 

merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu 

variabel independen (variabel bebas) deengan variabel dependen (variabel 

terikat). Penelitian ini menggunakan metode asosiatif  dikarenakan dalam 

penelitian ini akan menguji pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1) dan 

motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kinerja guru (Y).  

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 

lapangan penelitian, dalam hal ini data yang diperoleh berupa hasil jawaban 

pada kuesioner penelitian yang diberikan kepada guru SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran sebagai data primer.  

3.2.2 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, artikel, buku-buku 

sebagai teori. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah 
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lagi. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan cara studi 

kepustakaan dan berbagai data lainyang dibutuhkan dan berkaitan dengan 

masalah penelitian pada Guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalahsebagai berikut: 

3.3.1 Studi Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara langsung 

ke sekolah untuk medapatkan data primer Guru SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran melalui: 

1. Observasi  

Observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan dari berbagai proses biologis dan psikologis secara 

langsung maupun tidak langsung yang tampak dalam suatu gejala pada 

objek penelitian. Tujuan digunakannya observasi sebagai metode 

penelitian diantaranya untuk mengetahui disiplin kerja dan motivasi 

ekstrinsik dimasa pandemi covid-19 pada SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. 

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, baik terstruktut 

maupun tidak terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

kinerja karyawan secara luas mengenai objek penelitian yaitu disiplin 

kerja dan motivasi eksstrinsik guru SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

langsung pada kepala sekolah dan guru SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran secara pribadi dengan tujuan agar informasi tentang disiplin 

kerja dan motivasi ekstrinsik dan kinerja yang didapat lebih terpercaya. 
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3. 

Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden. 

Pertanyaan tertulis kepada responden. 

guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran. Skala pengukuran penelitian ini 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan tertulis kepada guru untuk dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner 

terhadap variabel terikat dan variabel bebas dibuat berdasarkan skala likert untuk 

mengukur setuju atau tidak setuju responden terhadap pertanyaan yang diberikan. 

Alasan menggunakan skala likert untuk memberikan kepada responden untuk 

memlilih keinginan secara spesifik dan untuk mengukur variabel independen dan 

dependen menggunakan skor untuk memberikan nilai pada setiap  

alterntif jawaban sehingga data dapat dihitung. 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Pilihan Jawaban  Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kseimpulan Anwar Sanusi 

(2011:87). Populasi dalam penelitian ini adalah Guru PNS dan Honorer 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran yang berjumlah 43 guru.Pegawai tetap 

dan tidak tetap berjumlah 15 orang,yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

: 

Tabel 3.2 

Kriteria Jumlah 

Guru PNS 14 

Guru Honorer 29 

Pegawai Tetap 8 

Pegawai tidak tetap 7 

Jumlah  58 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih menurut 

Anwar Sanusi (2011:87), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Di SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran peneliti menggunakan 

teknik non probabilitas yaitu pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 

43 guru.  

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono dalam Sujarweni (2015:75) variabel 

penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

3.5.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam hal 

ini yang menjadi Variabel independen adalah disiplin kerja (X1) dan 

motivasi (X2). 

3.5.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

dependen adalah kinerja guru (Y). 

 

3.6  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 

variabel diukur, sehingga penelitian dapat mengetahui baik buruknya 

pengukuran tersebut. Adapun operasional dalam penelitian ini adalah 

dapat dilihat pada tabel 3.3.  

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel  

Variabel  Definisi Konsep Definisi 

Operasional 

Indikator  Skala  

Disiplin Kerja  

(X1) 

(Hasibuan, 2016) 

kedisiplinan adalah 

fungsi operatif MSDM 

yang terpenting karena 

semakin baik disiplin 

pegawai semakin 

Disiplin Kerja 

dalam penelitian ini 

adalah hal yang 

harus ditaati oleh 

para Guru SMAN 1 

Punduh Pedada 

1. Tujuan dan kemampuan 

teladanan pimpinan 

2. Keadilan 

3. Pengawasan  melekat 

(waskat) 

4. Sanksi hukuman 

Ordinal  



39 
 

 
 

tinggi prestasi kerja 

yang daat dicapainya.  

Pesawaran yang 

dapat mempngaruhi 

dirinya dalam 

menjalankan tugas 

agar mendapatkan 

kinerja yang baik. 

5. Ketegasan hubungan 

kemanusiaan 

 

Motivasi 

Instrinsik (X2) 

Menurut  Herzberg 

dalam  Luthans 

(2011:210) Motivasi 

Instrinsik adalah hal-

hal yang mendorong 

berprestasi yang 

sifatnya instrinsik, 

yang berarti bersumber 

dalam diri seseorang.  

Motivasi dalam 

penelitian ini 

merupakan 

Semangat yang 

timbul dari dalam 

diri yang 

mendorong 

seseorang agar 

mencapai prestasi 

dalam kinerja lebih 

baik yang akan 

menyebabkan kita 

kita lebih semangat 

dalam bekerja pada 

SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran. 

1.Achievement 

(Keberhasilan) 

2. Recognition (Pengakuan) 

3. Work It Self (Pekerjaan 

itu sendiri) 

4. Responsibility 

(Tanggung Jawab) 

5. Advancement 

(Pengembangan) 

Ordinal 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X3) 

Menurut  Herzberg 

dalam  Luthans 

(2011:210). Motivasi 

ekstrinsik atau 

pemeliharaan adalah 

faktor- faktor yang 

sifatnya ekstrinsik 

yang berarti bersumber 

dari luar diri 

seseorang.  

Motivasi dalam 

penelitian ini 

merupakan 

Semangat yang 

timbul dari luar diri 

yang berasal dari 

teman, keluarga 

ataupun orang 

sekitar kita agar 

lebih semangat 

1. Kebijakan dan 

administrasi  

2. Kualitas supervisi 

3. Hubungan antar pribadi 

4. Kondisi kerja  

5. Gaji  

 

Ordinal 
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dalam bekerja pada 

SMAN 1 Punduh 

Pedada Pesawaran. 

Kinerja (Y) 

 

Menurut Supardi 

(2016:54), kinerja 

guru merupakan 

kemampuan seorang 

guru dalam 

melaksanakan tugas 

pembelajaran 

disekolah dan 

bertanggung jawab 

atas siswa yang 

berada dibawah 

bimbingannya 

dengan 

meningkatkan 

prestasi atau hasil 

belajar siswa-

siswanya. 

Kinerja guru adalah 

hasil kerja secara 

kualitas dam 

kuantitas yang telah 

dicapai seorang 

pegawai dalam 

melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab 

yang telah diberikan 

kepadanya, 

1. Menguasai silabus serta 

petunjuk pelaksanaannya 

2. Menyusun program 

pengajaran (membuat 

perencana dan persiapan 

mengajar 

3. melaksanakan belajar 

mengajar (menerapkan 

variasi, metode dan sumber 

belajar) 

4. Penguasaan materi yang 

diajarkan dan berfikir 

sistematis 

5. Pemberian tugas-tugas 

kepada peserta didik 

6. Kemampuan mengelola 

kelas dan disiplin dalam 

menjalankan tugasnya 

7. Kemampuan melakukan 

penilaian dan evaluasi hasil 

belajar. 

Ordinal 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali: 2013, p.52). Jadi validitas dilakukan bertujuan untuk 

mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan korelasi antara 

masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Hasil r hitung kita 

bandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 dengan sig 5%. Jika r tabek < r 

hitung maka dinyatakan valid Wiratna Sujarweni (2015: 108) uji validitas 

menggunakan teknik korelasi Product Moment.  

 

 
 

   

 

 

 

 

Dimana : 

r = Korelasi antara variabel X dan Y 

n  = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total seluruh item 

 

1. Apabila r hitung < r tabel  maka instrumen valid  

2. Apabila r hitung >  r tabel maka instrumen tidak valid. 

3. Pengujian validitas dilakukan dengan program SPSS 24. Penjelasan 

dan  kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan antara r 

hitung dengan  rtabel dan probabilitas (sig) dengan rtabel maka akan 

disimpulkan pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 

valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk, Ghozali dalam Sujarweni (2015:169). 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama- sama terhadap seluruh 

butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. Dengan rumus 

Alpha cronbach. Pengujian reliabilitas instrument dilakukan melalui 

program SPSS (Statistical Program and Service Solution seri 24.0). 

Prosedur pengujian:  

1. Apabila nilai cronbach alpa > 0,60 maka jawaban dapat dinyatakan 

reliabel Apabila nilai cronbach alpa < 0,60 maka jawaban dapat dinyatakan 

tidak reliabel. 

2. Pengujian reabilitas dilakukan dengan program SPSS 24 

3. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan melihat nilai 

cronbach alpha lebih besar atau lebih kecil dari 0,60 maka akan disimpulkan 

jawaban tersebut dinyatakan reliabel atau sebaliknya. 

Tabel 3.4 

Interprestasi 

Nilai R 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000-10000 Sangat Tinggi 

0,60000,7999 Tinggi  

0,4000-0,5999 Sedang  

0,2000-0,3999 Rendah  

0,000-0,1999 Sangat  Rendah 

Sumber : Sugiyono (2015:184) 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas sampel bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah sampel 

yang diambil dari populasi sudah representative atau belum sehingga 

kasimpulan yang diambil bisa dipertanggung jawabkan. Uji normalitas 

menggunakan kolmogorov smirnov. Uji normalitas sampel pada penelitian 

ini menggunakan SPSS (Statistical Program and Service Solution seri 

24.0). 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

1. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2. Jika (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ha diterima 

3. Pengujian dilakukan melalui program SPSS (Statistical Program and 

Service Solution seri 24.0) 

4. Menentukan kesimpulan dengan membandingkan probabilitas dan 

hipotesis. 

3.8.2 Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas menggunakan teknik 

Anova. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

1. Ho : model regresi berbentuk linier 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak Jika 

probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ha diterima 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS 
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(Statistical Program and Service Solution seri 24.0. 

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan 

nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier 

atau tidak linier. 

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model 

regresi, apakah model regresi tersebut memiliki hubungan antara variabel 

independen. Jika terjadi korelasi diantara variabel independen, maka 

terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak ada korelasi diantara variabel indepedent. Uji multikolinieritas 

menggunakan teknik collinearity statistics. Untuk mendeteksi ada atau 

tidak adanya multikolinieritas pada model regresi adalah sebagai berikut : 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

 

1. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas Jika nilai 

tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas. 

2. Pengujian multikolinieritas dilakukan melaluiprogram SPSS 

(Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS 24.0). 

 

3.9. Metode Analisis Data 

Menurut Anwar Sanusi (2011: 115) analisis data adalah mendeskripsikan 

teknik analisis apa yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data 

yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya. Dengan demikian teknik 

analisis data teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data yang 

sudah ada untuk mrnjawab rumusan masalah.  

 

3.9.1 Regresi Linear Berganda  

Adapun persamaan regresi linear berganda menurut Ghozali (2013, p.96) 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Keterangan: 

Y = Kinerja guru 

A = Konstanta, yaitu nilai Y ketika semua variabel bebas = 0 

b1 = Koefisiensi Disiplin Kerja  

b2 = Motivasi Ekstrinsik 

X1 = Disiplin kerja  

X2 = Motivasi Instrinsik 

X3 = Motivasi Ekstrinsik 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel independen 

(X1) secara individual mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Rumusan Hipotesis: 

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru(Y)  

H0 : Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

Ha : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerjaguru 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak 

Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima  

Atau  

Apabila signifikan < alpha (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima  

Apabila signifikan > alpha (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak  
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Pengaruh Motivasi Instrinsik  (X2) terhadap Kinerja Guru(Y)  

H0: Motivasi Instrinsik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

Ha: Motivasi Instrinsik berpengaruh terhadap kinerja guru 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak 

Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima  

Atau 

Apabila signifikan< alpha (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Apabila signifikan> alpha (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik  (X3) terhadap Kinerja Guru(Y)  

H0: Motivasi Ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

Ha: Motivasi Ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja guru 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak 

Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima  

Atau 

Apabila signifikan< alpha (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Apabila signifikan> alpha (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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3.10.2 Uji F 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

Rumusan Hipotesis: 

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Instrinsik (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y)  

Ho :Disiplin kerja dan motivasi instrinsik tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru 

Ha : Disiplin kerja dan motivasi instrinsik berpengaruh terhadap 

kinerja guru 

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X3) terhadap 

Kinerja Guru (Y)  

Ho :Disiplin kerja dan motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru 

Ha : Disiplin kerja dan motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap 

kinerja guru 

 

Kriteria pengujian: 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai 

berikut : 

Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak 

Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho diterima  

Atau 

Apabila signifikan < alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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Apabila signifikan > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak  

2. Menemukan nilai titik kritis untuk Ftabel db1=k dan db2 = n-k-1 

3. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan 

nilai a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

Apabila signifikan < alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Apabila signifikan > alpha (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak  

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi Data 

 
Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini 

dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia, dan golongan. 

 
4.4.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

telah dilakukan penelitian terhadap Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran yang berjumlah 43 guru. Untuk mengetahui data jenis kelamin 

responden, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 19 44,2 

2 Perempuan 24 55,8 

Total 43 100,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa 

jumlah tertinggi yaitu perempuan artinya Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak  24 orang. 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia (tahun) Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

1 20 – 30 16 37,2 

2 31 – 40 17 39,5 

3 41 – 50 6 14,0 

4 51 – 60 4 9,3 

Total 43 100,0 

Sumber : Hasil data diolah  tahun 2021 

 
Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui usia 31  40 tahun 

menempati tingkat tertinggi artinya Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran didominasi oleh guru yang berusia 31 - 40 tahun sebanyak  17 orang. 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 

No Golongan Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

1 PNS 14 32,6 

2 NON PNS 29 67,4 

Total 43 100,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan golongan diketahui guru non pns 

menepati tingkat tertinggi yaitu sebanyak 29 orang guru artinya Guru SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran didominasi oleh guru non pns sebanyak 29 

orang. 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Jenjangan 

Pendidikan 

Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

1 S1 42 97,7 

2 S2 1 2,3 

Total 43 100,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

Tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan diketahui 

pendidikan S1 menempati tingkat tertinggi yaitu sebanyak 42 orang guru, artinya 

Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran didominasi oleh guru yang 

bependidikan S1 sebanyak 42 orang. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 43 responden sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Variabel  Disiplin Kerja (X1) 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 Ketepatan waktu dalam 

kehadiran disetiap harinya 

 

20 
 

46,5 
 

13 
 

30,2 
 

8 
 

18,6 
 

2 
 

4,7 
 

0 
 

0,0 

2 Menyelesaikan tugas- tugas 

kerja sesuai dengan tanggung 

jawabnya 

 

22 
 

51,2 
 

16 
 

37,2 
 

4 
 

9,3 
 

1 
 

2,3 
 

0 
 

0,0 
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3 Selalu merapikan tempat 

bekerja setelah selesai dipakai 

 

18 
 

41,9 
 

20 
 

46,5 
 

5 
 

11,6 
 

0 
 

0,0 
 

0 
 

0,0 

4 Selalu metaati peraturan yang 

telah ditetapkan  

 

23 

 

53,5 

 

16 

 

37,2 

 

4 

 

9,3 

 

0 

 

0,0 

 

0 

 

0,0 

5 Selalu menggunakan seragam 

pakaian yang telah ditetapkan 

23 53,5 11 25,6 8 18,6 1 2,3 0 0,0 

6 Selalu mengakhiri jam 

pelajaran sesuai dengan jam 

yang telah ditetapkan 

19 44,2 13 30,2 8 18,6 3 7,0 0 0,0 

 

7 

Selalu mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab 

21 48,8 17 39,5 4 9,3 1 2,3 0 0,0 

8 Mampu menggunakan 

peralatan kerja dengan baik 

18 41,9 20 46,5 4 9,3 1 2,3 0 0,0 

9 Menjadi teladan yang baik 

kepada siswa 

23 53,5 16 37,2 2 47 2 4,7 0 0,,0 

10 Selalu mempunyai perilaku 

yang baik kepada unit kerja 

lain atau atasan 

23 53,5 17 39,5 2 4,7 1 2,3 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 
 

Tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 43 

responden, pernyataan  4,5,9 dan 10 mengenai peraturan sekolah dan teladan 

kepada siswa serta mempunyai perilaku yang baik antar unit kerja pada SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran mendapat respon tertinggi dengan jawaban 

sangat setuju yaitu sebanyak 23 orang atau 53,5%. Sedangkan pernyataan 3 dan 8 
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mengenai merapikan tempat kerja dan menggunakan peralatan kerja dengan baik 

mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 18 orang atau 

41,9%. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Instrinsik(X2) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Guru yang memiliki prestasi 

yang baik sudah sangat 

memuaskan 

26 50,5 14 32,6 3 7,0 0 0,0 0 0,0 

2 Pemberian penghargaan bagi 

pegawai yang berprestasi 

dalam bentuk insentif 

19 44,2 17 39,5 7 16,3 0 0,0 0 0,0 

3 Pengakuan atas prestasi 

mampu memotivasi pegawai 

untuk berprestasi 

27 62,8 14 32,6 2 4,7 0 0,0 0 0,0 

4 Guru selalu mendapatkan 

penghargaan atas 

pengabdiannya selama ini 

17 39,5 23 53,5 3 7,0 0 0,0 0 0,0 

5 Guru selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas 

penyelesaian tugas 

17 39,5 18 41,9 8 18,6 0 0,0 0 0,0 

6 Guru selalu menyelesaikan 

tugas yang menjadi tanggung 

jawab secara profesional 

24 55,8 17 39,5 2 4,7 0 0,0 0 0,0 

7 Guru dalam bekerja dapat 

menyelesaikan secara bersama-

sama dengan guru lainnya 

10 23,3 26 60,5 6 14,0 1 2,3 0 0,0 
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8 Guru selalu 

mengkomunikasikan pada 

atasan apabila kurang 

memahami tugas 

18 41,9 21 48,8 4 9,3 0 0,0 0 0,0 

9 Guru selalu puas dengan 

tingkat kualitas diri yang 

dimiliki 

18 41,9 20 46,5 5 11,6 0 0,0 0 0,0 

10 Pelatihan guru yang dilakukan 

dapat mengembangkan 

keterampilan pegawai dalam 

bekerja 

19 44,2 20 46,5 4 9,3 0 0,0 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan  ke 43 

responden pernyataan 3 mengenai “Pengakuan atas prestasi mampu memotivasi 

pegawai untuk berprestasi ” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat 

setuju yaitu sebesar 27 orang atau 62,8, sedangkan pernyataan mengenai “Guru 

dalam bekerja dapat menyelesaikan secara bersama-sama dengan guru lainnya” 

mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak orang 10atau 

23,3%. 
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Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Ekstrinsik (X3) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Gaji saat ini cukup baik 

untuk memenuhi kebutuhan 

 

6 
 

14,0 
 

13 
 

30,2 
 

14 
 

32,6 
 

4 
 

9,3 
 

6 
 

14,

0 

2 Instansi memberikan 

imbalan berupa bonus 

kepada guru yang 

berprestasi atau memberikan 

kinerja yang baik 

 

8 
 

18,6 
 

12 
 

27,9 
 

12 
 

27,9 
 

6 
 

14,0 
 

5 
 

11,

6 

3 Instansi memberikan im 

balan berupa insentif 

 

9 
 

20,9 
 

15 
 

34,9 
 

11 
 

25,6 
 

5 
 

11,6 
 

3 
 

7,0 

4 Memiliki hubungan yang 

baik antar sesama rekan 

kerja 

 

24 
 

55,8 
 

12 
 

27,9 
 

6 
 

14,0 
 

1 
 

2,3 
 

0 
 

0,0 

5 Instansi memberikan 

pelatihan kepada guru 

 

15 
 

34,9 
 

20 
 

46,5 
 

7 
 

16,3 
 

1 
 

2,3 
 

0 
 

0,0 

6 Instansi memberikan rungan 

dengan kondisi baik 

 

22 
 

51,2 
 

17 
 

39,5 
 

3 
 

7,0 
 

1 
 

2,3 
 

0 
 

0,0 

7 Sangat mengutamakan team 

work dalam bekerja 

15 34, 18 41,9 8 18,6 2 4,7 0 0,0 

8 Mampu bekerja sama 

dengan baik kepada guru 

lainnya 

18 41,,9 19 44,2 5 11,6 1 2,3 0 0,0 
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9 Pemberian gaji secara tepat 

waktu 

13 30,2 17 39,5 4 9,3 5 11,6 4 ,3 

10 Memiliki hubungan baik 

dengan atasan  

24 55,8 14 32,6 4 9,3 2 2,3 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 
 

Tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan  ke 43 

responden pernyataan 4 dan 10 mengenai “Memiliki hubungan yang baik antar 

sesama rekan kerja dan Memiliki hubungan baik dengan atasan” mendapat respon 

tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu sebesar 24 orang atau 55,8%, 

sedangkan pernyataan 1 mengenai “gaji saat ini cukup baik untuk memenuhi 

kebutuhan ” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 6 

orang atau 14,0%. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

 
Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Dapat membuat perangkat 

pembelajaran dengan tepat 

waktu 

18 41,9 20 46,5 3 7,0 1 2,3 1 2,3 

2 Dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan baik 

19 44,2 17 39,5 4 9,3 3 7,0 0 0,0 

3 Dapat melaksanakan tugas-

tugas sesuai dengan jadwal 

yang diberikan 

13 30,2 23 53,5 4 9,3 3 7,0 0 0,0 
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4 Dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan teliti 

13 30,2 18 41,9 11 25,6 1 2,3 0 0,0 

5 Mempunyai kemampuan 

sesuai dengan profesi saya 

sebagai guru 

19 44,2 20 46,5 2 4,7 1 2,3 0 0,0 

6 Mempunyai hasil kerja yang 

optimal 

15 34,9 19 44,2 7 16,3 2 4,7 0 0,0 

7 Jumlah pekerjaan yang saya 

hasilkan sudah sesuai dengan 

keinginan sekolah 

15 34,9 24 55,8 4 9,3 0 0,0 0 0,0 

8 Menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan selalu tepat waktu 

13 30,2 20 46,5 9 20,9 1 2,3 0 0,0 

9 Selalu hadir dikelas untuk 

mengajar dengan tepat waktu 

17 39,5 15 34,9 10 23,3 1 2,3 0 0,0 

10 Mampu bekerjasama dengan 

guru lain secara efektif 

20 46,5 16 37,2 6 14,0 1 2,3 0 0,0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 
Tabel 4.8 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan  ke 43 

responden pernyataan 10 mengenai “Mampu bekerjasama dengan guru lain secara 

efektif” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu sebesar 20 

orang atau 46,5%, sedangkan pernyataan 3,4 dan 8 mengenai “Dapat 

melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan jadwal yang diberikan, Dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan Menyelesaikan tugas dan pekerjaan 

selalu tepat waktu ” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju 

sebanyak 13 orang atau 30,2%. 
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4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product 

moment. Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 24.0 . Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah : 

Bila probabilitas (rhitung) >(rtabel)  maka instrument valid 

Bila probabilitas (rhitung)) < (rtabel) maka instrument tidak 

valid Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Disiplin Kerja (X1) 
 

Butir 

Pernyataan 

Rhitung Rtabel Kondisi Simpulan  

Pernyataan 1   0,760 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 2 0,875 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 3 0,710 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 4 0,863 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 5 0,842 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 6 0,819 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 7 0,900 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 8 0,803 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 9 0,827 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 10 0,746 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.9 hasil uji validitas untuk variable disiplin kerja (X1) 

dengan menampilkan seluruh item pertanyaan yang 

bersangkutan mengenai disiplin kerja. Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,300, dimana nilai rhitung 
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paling tinggi yaitu 0,900 dan paling rendah 0,710, dengan 

demikian seluruh item disiplin dinyatakan valid. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Motivasi Instrinsik (X2) 
 

Butir 

Pernyataan 

Rhitung Rtabel Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,419 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 2 0,458 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 3 0,532 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 4 0,556 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 5 0,329 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 6 0,492 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 7 0,438 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 8 0,560 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 9 0,447 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 10 0,390 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.10 hasil uji untuk pernyataan variabel motivasi instrinsik 

(X2) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan mengenai motivasi instrinsik Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,300,dimana nilai rhitung 

paling tinggi yaitu 0,560 dan paling rendah 0,329. Dengan 

demikian seluruh item motivasi instrinsik dinyatakan valid. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Motivasi Ekstrinsik (X3) 
 

Butir 

Pernyataan 

Rhitung Rtabel Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,444 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 2 0,637 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 3 0,434 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 4 0,674 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 5 0,594 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 6 0,684 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 7 0,642 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 8 0,546 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 9 0,513 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 10 0,478 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.11 hasil uji untuk pernyataan variabel motivasi ekstrinsik 

(X3) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan mengenai motivasi Hasil yang didapatkan yaitu nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel 0,300,dimana nilai rhitung paling tinggi 

yaitu 0,684 dan paling rendah 0,434. Dengan demikian seluruh 

item motivasi ekstrinsik dinyatakan valid. 
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 Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Kinerja Guru (Y) 
 

Butir 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Keterang

an 

Pernyataan 1 0,635 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 2 0,764 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 3 0,531 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 4 0,706 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 5 0,728 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pernyataan 6 0,633 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pertanyaan 7 0,771 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pertanyaan 8 0,671 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pertanyaan 9 0,693 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Pertanyaan 10 0,626 0,300 rhitung>rtabel Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 
 

Tabel 4.12 hasil uji untuk pernyataan variabel kinerja guru (Y) 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai kinerja guru. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel 0,300,dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 

0,764 dan paling rendah 0,531. Dengan demikian seluruh item 

kinerja guru dinyatakan valid. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 24.0 

diperoleh hasil pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan 

menggunakan Alpha cronbach Hasil uji reliabilitas 

dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha indeks korelasi : 
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Tabel 4.13  

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi 
 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2011, 184) 

 
Tabel 4.13 ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.14 Hasil uji Reliabitas 

 

Variabel Nilai 

Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Disiplin Kerja (X1)    0,814 Sangat Tinggi 

Motivasi Instrinsik 0,579 Sedang 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 0,907 Sangat Tinggi 

Kinerja Guru (Y) 0,816 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 
 

Tabel 4.14 hasil uji reliabilitas dengan nilai tertinggi adalah 

Motivasi Ekstrinsik (X3) sebesar 0,907  dan nilai reliabilitas 

terendah adalah Motivasi Instrinsik (X2) sebesar 0.579. 

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Uji Normalitas  

 

Prosedur pengujian: 

1. Apabila nilai signifikan> alpha (0,05)maka data berdistribusi nornal 

Apabila nilai signifikan< alpha (0,05) maka data tidak berdistribusi normal 
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2. Pengujian normalitas dilakukan dengan program SPSS 24. Penjelasan 

dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan melihat nilai sig.lebih besar atau 

lebih kecil dari 0,05 maka akan disimpulkan data berdistribusi normal atau 

sebaliknya. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.15 

Variabel Sig Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,014 0,05 Normal 

Motivasi Instrinsik (X2) 0,200 0,05 Normal  

Motivasi Ekstrinsik (X3) 0,151 0,05 Normal  

 

Tabel 4.15 hasil uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikasi untuk variabel disiplin kerja  (X1) sebesar 0,014 lebih besar 

dari 0,05 yang bearti    diterima, variabel motivasi instrinsik (X2) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 yang bearti    diterima.dan variabel motivasi 

ekstrinsik (X3) sebesar 0,151 lebih besar dari 0,05 yang berarti    

diterima Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variabel lebih besar 

dari nilai alpha (0,05) yang bearti data terdistribusi normal. 

 

4.3.2  Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian 

dilakukan dengan penggunakan program SPSS 24. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : model regresi berbentuk linier. 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier. 

Dengan kriteria : 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak 

Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, 
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Ha diterima Berikut merupakan hasil dari uji linieritas  

Tabel 4.16 Hasil Uji Linieritas 

 

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,396 0,05 Sig > Alpha Linier 

Motivasi  Instrinsik (X2) 0,178 0,05 Sig > Alpha Linier 

Motivasi Ekstrinsik (X3) 0,122 0,05 Sig > Alpha Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.16 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

untuk variable Disiplin Kerja (X1) dan Kinerja Guru (Y) sebesar 

0,396 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima dan nilai 

signifikasi untuk variabel Motivasi Instrinsik (X2) dan Kinerja 

Guru (Y) sebesar 0,178 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima.Untuk variabel Motivasi Ekstrinsik (X3) dan Kinerja 

Guru (Y) sebesar 0,122 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima. Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variabel, 

keseluruhan variabel lebih besar dari nilai Alpha (0,05) yang 

berarti data dari populasi tersebut linier. 

 

4.4 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan 

variabel bebas (independen) yang lainnya. Uji multikolinieritas dilkakukan 

dengan membandingkan nilai toleransi (tolerence value) dan nilai Variance 

Inflationfactor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan bagi nilai toleransi 

adalah lebih besar dari 0,1 dan untuk nilai VIF kurang dari 10. Dalam 

penelitian ini uji multikolinearitas hanya menggunakan Regresi Linera 

Berganda pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 24.0). 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Disiplin  Kerja (X1) 0,517 1,933 Tidak Ada Multikolinearitas 

Motivasi Instrinsik (X2) 1,000 1,000 Tidak Ada Multikolinearitas 

Motivasi Ekstrinsik (X3) 0,517 1,933 Tidak Ada Multikolinearitas 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 
Tabel 4.17 hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada 

nilai variabel independen yang memiliki nilai Tolerance > 0,1 

yaitu sebesar 0,517 dan 1,000 dan nilai VIF dibawah 10 yaitu 

sebesar 1,933 dan 1,000 yang artinya dari ketiga variabel 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas 

dalam variabel penelitian ini.  

 

4.4. Hasil Pengujian Analisis Regresi  Linear Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel 

sebagai  indikatornya yaitu Disiplin Kera (X1), Motivasi 

Instrinsik (X2) Motivasi Ekstrinsik (X3) dan Kinerja (Y). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 24.0. berikut 

merupakan hasil pengujian regresi linear berganda :  

4.18 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Nilai Korelasi (R) R Square 

(R²) 

0,856 0,733 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.18  menunjukkan bahwa nilai koefesien korelasi (R) 

sebesar 0,856 artinya tingkat hubungan antara Dsiplin Kerja 

(X1) Motivasi Instrinsik(X2) Motivasi Ekstrinsik (X3) dan 
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Kinerja guru (Y) Aadalah positif  kuat. Koefesien determinan R² 

(R Square) sebesar artinya bahwa kinerja guru  (Y) dipengaruhi 

oleh disiplin kerja (X1) dan motivasi instrinsik (X2) dan 

motivasi Ekstrinsik sebesar atau 0733 atau 70,0 %. Sedangkan 

sisanya sebesar 26,7% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain 

diluar penelitian ini.  

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Koefesien Regresi 

 B Std. 

Eror 

Constanta  6,516 8,072 

Disiplin Kerja 0,658 0,111 

Motivasi 

Instrinsik 

0,172 0,98 

Motivasi 

Ekstrisnik 

0,299 0,171 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021 

 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 
 

 
 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Guru 

a   = Konstanta 

b   = Koefisien Regresi Error trem/ unsur kesalahan 

X1 = Disiplin Kerja 

X2 = Motoivasi Instrinsik 

X3 = Motivasi Ekstrinsik 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 6,516+ 0.658 X1 + 0.172 X2+0,299 X3 
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Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a.  Konstanta a sebesar 6,516 menyatakan bahwa kinerja guru 

pada Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran adalah 

sebesar 6,516 apabila disiplin kerja dan motivasi bernilai = 

0. 

b. Koefisien regresi untuk X1= 0,658 menyatakan bahwa setiap 

penambahan disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan 

menambah kinerja guru pada Guru SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada Pesawaran  sebesar 0,658 satuan. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,172 menyatakan bahwa 

setiap penambahan motivasi instrinsik sebesar satu satuan 

maka akan meningkatkan kinerja guru pada Guru SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran sebesar 0,172 satuan. 

d. Koefisien regresi untuk X3 = 0,299 menyatakan bahwa 

setiap penambahan motivasi ekstrinsik sebesar satu satuan 

maka akan meningkatkan kinerja guru pada Guru SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran sebesar 0,299 satuan. 

 

4.5. Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta 

dengan variabel independen. Berdasarkan pengolahan data uji t 

diperoleh data sebagai berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima. 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji Koefisien Regresi 

Disiplin Kerja (X1) Motivasi 

Instrinsik (X2) dan Motivasi 

Ekstrinsik (X3) terhadap 

Kinerja Guru(Y) 

Variabel  Thitung ttabel Kondisi  Signifikansi Alpha  Kondisi  Keterangan  

Disiplin 

Kerja (X1 

5,903 2,021 thitung>ttabel 0,000 0,05 Sig< alpha  Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

Motivasi 

Instrinsik 

(X2) 

1,752 2,021 thitung<ttabel 0,088 0,05 Sig> alpha  Ho diterima 

dan Ha 

ditolak 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X3) 

1,746 2,021 thitung<ttabel 0,089 0,05 Sig> alpha Ho diterima 

dan Ha 

ditolak 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 

Tabel 4.20 didapatkan hasil sebagai berikut : 

4.5.2 Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 

H0 :Disiplin  Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

pada Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

Ha : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada 

Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

 

Tabel 4.18 terlihat pada variabel Disiplin kerja (X1) diperoleh 

nilai thitung 5,903 sedangkan nilai ttabel 2,021 dengan dengan (dk 

= n – 3= 43 – 3= 40 ) adalah 2,021 jadi t hitung (5,903) > t tabel 

(2,021) dan nilai nilai sig (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. 

Artinya disiplin Kerja secara parsial  berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. 
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4.5.3 Motivasi Instrinsik (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

H0: Motivasi instrinsik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

SMA Negeri Punduh Pedada Pesawaran. 

Ha: Motivasi instrinsik berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

 

Dari tabel 4.20 terlihat pada variable Motivasi instrinsik (X2) 

diperoleh nilai thitung 1,752 sedangkan nilai ttabel 2,021 dengan 

dengan (dk = n – 3 = 43 – 3 = 40 ) adalah 2,021 jadi t hitung 

(1,752) < ttabel (2,021) bahwa nilai sig (0,088) > 0,05 maka H0 

ditolak. Maka Motivasi instrinsik tidak terdapat berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. 

 

4.5.4 Motivasi Ekstrinsik (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

H0: Motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

SMA Negeri Punduh Pedada Pesawaran. 

Ha: Motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

 

Dari tabel 4.20 terlihat pada variable Motivasi ekstrinsik (X3) 

diperoleh nilai thitung 1,746 sedangkan nilai ttabel 2,021 dengan 

dengan (dk = n – 3 = 43 – 3 = 40 ) adalah 2,021 jadi t hitung 

(1,746) < ttabel (2,021) bahwa nilai sig (0,089) > 0,05 maka H0 

ditolak. Maka Motivasi ekstrinsik tidak terdapat berpengaruh 

positif  terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

Pesawaran. 

 

4.6 Hasil Uji F 

 
Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji 

simultan ini bertujuan untuk menguji apakah antara disiplin 
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kerja (X1) Motivasi instrinsik (X2) dan motivasi ekstrinsik 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Guru (Y). 

Ho: Disiplin Kerja dan Motivasi instrinsik dan ekstrinsik tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 

Punduh Pedada Pesawaran. 

Ha: Disiplin Kerja dan Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 

Punduh Pedada Pesawaran. 

 

Kriteria : 

 

- Jika nilai Sig <0.05 maka Ho ditolak, Ha 

diterima  

-Jika nilai Sig >0.05 maka Ho diterima, Ha 

ditolak 

 
Tabel 4.21 Hasil Uji F 

 
Variabel  Fhitung Ftabel Kondisi  Signifikansi Alpha  Kondisi  Keterangan  

Disiplin 

Kerja (X1) 

Dan 

Motivasi 

Instrinsik 

(X2) dan 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X3) 

35,649 3,24 Fhitung>Fta

bel 

0,000 0,05 Sig<alpha  Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antar 

variabel Disiplin kerja (X1) Motivasi Instrinsik (X2) dan Motivasi 

Ekstrinsik (X3) terhadap variabel Kinerja Guru (Y) secara bersama-

sama. Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% 
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dan derajat kebebasan pembilang sebesar k-1 yaitu jumlah variabel 

dikurangi 1. Untuk derajat kebebasan digunakan n-k, yaitu jumlah 

sampel dikurangi dengan jumlah variabel. Jumlah variabel ada 4 yaitu, 

X1,X2,X3 dan Y sedangkan jumlah sampel =43. Jadi derajat kebebasan 

pembilang 3-1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar 43-4 = 39 

dengan taraf nyata 5% sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,24 dan Fhitung 

sebesar 35,649. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh hasil Fhitung sebesar 

35,649 sedangkan hasil Ftabel sebesar 3,23. Dengan demikian 

Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y) pada 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran.  

 

4.5 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara disiplin 

kerjadan  motivasi terhadap kinerja. Dapat dilihat dibawah ini : 

4.6.1 Pengaruh Disiplin Kerja(X1)  terhadap Kinerja Guru (Y) 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Guru SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada Pesawaran, hal ini menjelaskan bahwa Disiplin kerja jika 

ditingkatkan maka kinerja guru akan meningkat Kinerja Guru 

SMA Negeri Punduh Pedada Pesawaran, dengan adanya Disiplin 

kerja yang yang baik kinerja guru dalam meningkatkan kinerja 

Kerjanya dalam usaha pencapaian tujuan SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada Pesawaran. Suatu organisasi akan mengalami hambatan 

dalam pencapaian tujuannya yaitu pencapaian kinerja yang 

optimal, apabila para guru tidak mempunyai disiplin kerja yang 

baik dalam melaksanakan pekerjaan kinerja guru akan mengalami 

hambatan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik maka akan 

mningkatkan tanggung jawab yang telah diberikan dengan sebaik-
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baiknya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Esthi (2020) memiliki hasil dimana variable 

Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

 

4.6.2 Pengaruh Motivasi Instrinsik Terhadap Kinerja Guru (X2) 

Motivasi Instrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran, yang artinya motivasi yang 

berasal dari dalam diri seseorang berpengaruh terhadap kinerja 

yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sama hasilnya dengan 

penelitian Darmadi (2018) menyatakan bahwa motivasi Instrinsik 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru yang dimana Motivasi 

Instrinsik mampu beroperasi sebagai variabel interverning dalam 

hubungan antara motivasi ekstrinsik dan kinerja guru KB/TK, SD, 

SMP dan SMA di Yayasan Pondok Pesantren Walisongo Sragen. 

 

4.6.3 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Guru (X3) 

Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

SMA Negeri 1 Punduh Pedada Pesawaran, yang artinya Dalam 

hal ini berarti besar kecilnya motivasi yang dimiliki ataupun yang 

diberikan atasan tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

guru.. Jadi hal ini bertentangan dengan realita yang ada, motivasi 

merupakan dorongan agar seseorang tersebut dapat mencapai 

tujuan organisasi secara bersama. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Shandy Fialy Harahap, Satria Tirtayasa 

(2020) dan Natalia (2019) yang menguji menegnai motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, pada penelitian tersebut didapatkan 

bahwa variabel motivasi kerja secara signifikan berpengaruh 

terhadap variabel kineja. Namun sejalan dengan hasil penelitian 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ida Ismiwati (2017) menunjukkan bahwa Motivasi Ekstrinsik 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Kerja Karyawan . 
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4.6.4 Pengaruh Disiplin Kerja(X1) Motivasi Instrinsik(X2) dan 

Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil data statistik diatas, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel bebas yang teridiri dari disiplin 

kerja (X1) dan motivasi (X2) secara bersama sama mepunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru (Y) di 

SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran. Hal ini menyatakan bahwa 

disiplin kerja dan motivasi menjadikan kinerja lebih baik 

kedepannya pada guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran. 

Disiplin kerja memiliki perananan yang penting bagi kinerja 

guru, dengan kehadiran disetiap harinya, disiplin waktu saat 

mengajar akan meningkatkan kinerja menjadi lebih baik 

kedepannya. Disiplin kerja dan motivasi ekstrinsik memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru. Dengan disiplin kerja yang baik 

akan meningkatkan kinerja guru, hal ini didukung dengan 

jawaban responden yang menyatakan bahwa jika guru menaati 

peraturan sekolah dengan baik maka akan meningkatkan kinerja 

nya. Maka sebagai teladan bagi teman kerja serta siswa harus 

selalu menaati peraturan yang ada. Sumber motivasi seseorang 

berbeda karena setiap individu pasti memiliki perbedaan antar 

satu dengan yang lainnya. Akan tetapi yang terpenting adalah 

bahwa dengan motivasi yang berasal dari diri seseorang ataupun 

dorongan dari orang lain mempunyai kekuatan untuk mencapai 

motivasi yang lebih baik lagi kedepannya. Seperti penghargaan 

yang diberikan ataupun tunjangan insentif lainnya yang 

menambah semangat guru dalam bekerja disetiap harinya. 

Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Maria 

Hartiningsih (2017) bahwa didiplin dan motivasi kerja  terdapat 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan dan 

Aset Daerah  Kabupaten Sleman. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisi data dan hipotesis yang telah 

dilakukan,mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 

(X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) pada SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran.  Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

5.1.1 Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru (Y) pada SMAN 1 Punduh Peada Pesawaran sebesar 

68,9 persen dan sisanya 31,1 persen, dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5.1.2 Motivasi Instrinsik (X2) berpengaruh positif dan sangat 

kecil terhadap kinerja (Y)  pada  SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran sebesar 0,35 persen dan sisanya 99,65 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

5.1.3 Motivasi Ekstrinsik (X3) berpengaruh positif terhadap 

kinerja (Y)  pada  SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran 

sebesar 48,7 persen dan sisanya 51,3 persen dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5.1.4 Variabel Disiplin kerja (X1) dan Motivasi Instrinsik (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja (Y)  pada  SMAN 1 

Punduh Pedada Pesawaran sebesar 71,2 persen dan sisanya 

28,8 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

5.2 Variabel Disiplin kerja (X1) dan motivasi Ekstrinsik (X3) berpengaruh 

positif terhadap kinerja (Y)  pada  SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran 



74 
 

 
 

sebesar 71,8 persen dan sisanya 28,2  persen dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

5.3 Saran  

Setelah melakukan penelitian ini maka penulis memberikan saran 

kepada SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran :  

Disiplin Kerja  

Perlunya kepada Guru SMAN 1 Punduh Pedada Pesawaran  

perlunya guru mengetahui jam pelajaran  pada siswa. Pihak 

kepala sekolah agar dapat menegur para guru jika masih 

terdapat beberapa guru yang  mengakhiri pemberian 

pembelajaran tidak sesuai dengan jam yang telah ditetapkan.  

Motivasi 

Perlunya kepada Kepala Sekolah SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran agar dapat menambah imbalan berupa bonus kepada 

guru yang berprestasi atau yang sudah memberikan kinerja 

yang baik. 

Kinerja Guru 

Perlunya kepada Kepala Sekolah SMAN 1 Punduh Pedada 

Pesawaran agar dapat terus meningkatkan kinerja guru dalam 

menyusun tujuan pembelajaran dalam RPP serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran.  

5.4 Penelitian Dimasa Yang Akan Datang 

1. Pada penelitian selanjutnya hendaknya tidak menggunakan 

variabel yang sudah diteliti dan dapat mengganti dengan variabel 

lainnya. 

2. Agar supaya tepat dalam mengambil indikator disesuaikan dengan 

instrumen kuesioner sehingga saran yang diberikan tepat 

3. Pada penelitian selanjutnya harus memperhatikan sistematika 

dalam penulisan kuesioner 
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4. Pada penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian dan 

menggunakan bentuk uji statistik lainnya sehingga mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

  



 

INSTITUT INFORMATIKA & BISNIS DARMAJAYA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 93, Bandar Lampung 35142 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden  

Di- 

Tempat  

Dengan Hormat,  

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya Dita Ayu Nur Aziza Setiadi, mahasiswa 

tingkat akhir program studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis di Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya Lampung, saat ini saya sedang melakukan penelitian 

mengenai “PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 

GURU SMAN 1 PUNDUH PEDADA PESAWARAN DIMASA PANDEMI COVID-19”. 

Maka saya mohon kepada ibu/bapak guru untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat sehingga, dimohon untuk 

mengisi atau menjawab kuesioner ini degan sejujurnya- jujurnya dan sebenar-benarnya serta 

tidak ada jawaban yang dikosongkan. Jawaban yang anda berikan akan dijamin 

kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk penelitian ilmiah. 

Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan ibu/bapak guru dalam mengisi kuesioner saya 

ucapkan terimakasih. 

  



 

A. IDENTITAS  RESPONDEN  

Nama   : 

Jabatan   : 

Usia    : ...... tahun 

Jenis kelamin  :  

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon untuk memberikan tanda () pada kolom ibu/bapak guru yang dianggap 

paling sesuai. 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon untuk memberikan jawaban yang sebenarnya dengan lengkap. 

4. Keterangan : 

 

Pilihan Jawaban  

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Cukup Setuju (CS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

 

  



DAFTAR PERTANYAAN 

Variabel Kinerja Guru (Y) 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

1.  Guru membuat perangkat pembelajaran dengan tepat 

waktu 

     

2.  Guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

baik 

     

3.  Guru dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

jadwal yang diberikan  

     

4.  Guru dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti      

5.  Guru mempunyai kemampuan sesuai dengan profesi 

saya sebagai guru 

     

6.  Guru mempunyai hasil kerja yang optimal      

7.  Guru selalu melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

jadwal yang diberikan 

     

8.  Guru dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan selalu 

tepat waktu 

     

9.  Guru selalu hadir dikelas untuk mengajar dengan tepat 

waktu 

     

10.  Guru selalu melaksanakan evaluasi belajar      

 

 

  



Variabel Disiplin Kerja (X1) 

No. Pertanyaan SS S CS  TS STS 

1.  Guru selalu tepat waktu dalam  kehadiran disetiap 

harinya 

     

2.  Guru menyelesaikan tugas- tugas kerja sesuai dengan 

tanggung jawabnya 

     

3.  Guru selalu merapikan  tempat  bekerja  setelah  selesai  

dipakai 

     

4.  Guru selalu metaati peraturan yang telah ditetapkan       

5.  Guru selalu menggunakan seragam pakaian yang telah 

ditetapkan 

     

6.  Guru selalu mengakhiri jam pelajaran sesuai dengan jam 

yang telah ditetapkan 

     

7.  Guru selalu mengerjakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab 

     

8.  Guru mampu menggunakan peralatan kerja dengan baik      

9.  Guru mampu menjadi  teladan yang baik kepada siswa      

10.  Guru selalu mempunyai perilaku yang baik kepada unit 

kerja lain atau atasan 

     

Sumber : sudah diuji dalam penelitian Darmadi 2018 

  



Variabel Motivasi Instrinsik (X2) 

No.  Pertanyaan  SS S CS TS STS 

1.  Guru yang memiliki prestasi yang baik sudah sangat 

memuaskan 

     

2.  Pemberian penghargaan bagi pegawai yang berprestasi 

dalam bentuk insentif 

     

3.  Pengakuan atas prestasi mampu memotivasi pegawai 

untuk berprestasi 

     

4.  Guru selalu mendapatkan penghargaan atas 

pengabdiannya selama ini 

     

5.  Guru selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

penyelesaian tugas 

     

6.  Guru selalu menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab secara profesional 

     

7.  Guru dalam bekerja dapat menyelesaikan secara 

bersama-sama dengan guru lainnya 

     

8.  Guru selalu mengkomunikasikan pada atasan apabila 

kurang memahami tugas 

     

9.  Guru selalu puas dengan tingkat kualitas diri yang 

dimiliki 

     

10.  Pelatihan guru yang dilakukan dapat mengembangkan 

keterampilan pegawai dalam bekerja 

     

Sumber : sudah diuji dalam penelitian Difa Prasetya 2017 

  



Variabel Motivasi Ekstrinsik (X3) 

No.  Pertanyaan  SS S CS TS STS 

10 

 

Pengakuan atas prestasi mampu memotivasi pegawai 

untuk berprestasi 

     

11.  Instansi memberikan imbalan berupa bonus kepada 

guru yang berprestasi atau memberikan kinerja yang 

baik 

     

12.  Instansi memberikan imbalan berupa insentif      

13.  Guru memiliki hubungan yang baik antar sesama rekan 

kerja 

     

14.  Instansi memberikan pelatihan kepada guru      

15.  Instansi memberikan rungan dengan kondisi baik      

16.  Sangat mengutamakan team work dalam bekerja      

17.  Mampu bekerja sama dengan baik kepada guru lainnya      

18.  Guru mendapat gaji secara tepat waktu      

19.  Setiap Guru memiliki hubungan baik dengan atasan       

Sumber : sudah diuji dalam penelitian Darmadi 2018 

 

 

  



LAMPIRAN 2 

Hasil jawaban kuesioner Responden Variabel Disiplin Kerja (X1) 

1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 
TOTAL 
X1 

2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 46 

7 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

8 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 44 

9 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

10 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 45 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 34 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

19 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

21 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

27 4 3 5 4 5 3 3 3 5 5 40 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 21 

33 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 

34 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 46 

35 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

36 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 5 4 4 4 5 3 4 5 5 3 42 

39 4 5 4 4 3 2 3 4 4 4 37 

40 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 38 

41 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 41 

42 2 4 3 4 3 2 4 5 4 5 36 

43 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

  4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 40 

 TOTAL 180 188 185 191 184 177 187 184 189 191 1856 



Hasil jawaban variabel Motivasi Instrinsik (X2) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

TOTAL 

X3 

1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 

2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

4 5 3 5 4 3 4 2 3 4 4 37 

5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

6 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

7 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 42 

8 4 5 5 5 3 5 4 4 3 4 42 

9 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 45 

10 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 43 

11 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 41 

12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

13 5 4 3 4 3 4 4 3 4 5 39 

14 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

15 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

16 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 

17 3 3 5 4 5 5 4 5 4 5 43 

18 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

19 3 4 3 4 5 5 3 3 4 4 38 

20 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

21 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

22 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 41 

23 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 45 

24 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 44 

25 5 4 5 5 3 5 3 4 5 5 44 

26 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46 

27 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

28 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 45 

29 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 41 

30 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 43 

31 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 40 

32 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

33 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45 

34 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

35 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44 

36 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

37 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

38 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

39 4 3 4 4 5 5 4 5 3 3 40 

40 4 5 4 5 5 4 5 5 3 4 44 

41 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

42 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

43 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46 

TOTAL 195 184 197 186 181 194 174 186 185 187 1869 



Hasil jawaban variabel Motivasi Ekstrinsik (X3) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL_X2 

1 3 1 1 5 5 5 5 5 1 5 36 

2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

6 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 

7 4 2 3 5 5 5 5 4 4 5 42 

8 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 46 

9 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 46 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 41 

12 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

14 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 23 

15 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 22 

16 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

17 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

19 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

20 1 1 5 5 5 4 4 4 5 4 38 

21 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 44 

22 3 3 3 3 4 5 3 4 2 5 35 

23 1 2 2 5 4 5 4 4 2 4 33 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

26 1 1 2 5 3 3 4 4 1 5 29 

27 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

28 3 2 2 4 4 5 4 4 3 5 36 

29 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 42 

30 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

31 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

32 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

33 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

34 3 3 3 4 4 5 5 5 4 5 41 

35 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

36 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

37 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 37 

38 2 3 3 5 3 4 3 3 2 3 31 

39 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 31 

40 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4 38 

41 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 33 

42 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 31 

43 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 39 

 TOTAL 138 141 151 188 178 189 175 183 159 190 1692 

 



Hasil jawaban Variabel Kinerja (Y) 

No Y.1  Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL_Y 

1 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 43 

6 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

7 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

8 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 42 

9 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

12 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 41 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 2 3 5 3 3 4 3 3 4 34 

15 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

19 5 3 4 3 4 2 4 4 3 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

22 2 2 2 3 4 3 3 3 5 3 30 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 

26 3 3 2 3 5 3 5 4 5 3 36 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

30 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 

31 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 20 

32 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

33 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 41 

34 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 36 

35 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

37 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 39 

38 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 38 

39 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 39 

40 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 41 

41 4 5 3 4 4 4 5 3 3 4 39 

42 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 37 

43 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 39 

 TOTAL 182 181 175 172 183 176 183 174 177 184 1787 

 



LAMPIRAN 3 

Hasil uji frekuensi karakteristik responden 

1. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 

JENIS_KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 19 44,2 44,2 44,2 

Perempuan 24 55,8 55,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

2. Usia Responden 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 tahun 16 37,2 37,2 37,2 

31-40 tahun 17 39,5 39,5 76,7 

41-50 tahun 6 14,0 14,0 90,7 

51-60 tahun 4 9,3 9,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

3. Karakteristik berdasarkan Golongan 

GOLONGAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NON PNS 29 67,4 67,4 67,4 

PNS 14 32,6 32,6 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

4. Karakteristik berdasarkan jenjang Pendidikan 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid S1 42 97,7 97,7 97,7 

S2 1 2,3 2,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  
 



 
 LAMPIRAN 4 

Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 4,7 4,7 4,7 

CS 8 18,6 18,6 23,3 

S 13 30,2 30,2 53,5 

SS 20 46,5 46,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 4 9,3 9,3 11,6 

S 16 37,2 37,2 48,8 

SS 22 51,2 51,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 5 11,6 11,6 11,6 

S 20 46,5 46,5 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 9,3 9,3 9,3 

S 16 37,2 37,2 46,5 

SS 23 53,5 53,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 



X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 8 18,6 18,6 20,9 

S 11 25,6 25,6 46,5 

SS 23 53,5 53,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 7,0 7,0 7,0 

CS 8 18,6 18,6 25,6 

S 13 30,2 30,2 55,8 

SS 19 44,2 44,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 4 9,3 9,3 11,6 

S 17 39,5 39,5 51,2 

SS 21 48,8 48,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 4 9,3 9,3 11,6 

S 20 46,5 46,5 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

  



 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 4,7 4,7 4,7 

CS 2 4,7 4,7 9,3 

S 16 37,2 37,2 46,5 

SS 23 53,5 53,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 2 4,7 4,7 7,0 

S 17 39,5 39,5 46,5 

SS 23 53,5 53,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 14,0 14,0 14,0 

TS 4 9,3 9,3 23,3 

CS 14 32,6 32,6 55,8 

S 13 30,2 30,2 86,0 

SS 6 14,0 14,0 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 11,6 11,6 11,6 

TS 6 14,0 14,0 25,6 

CS 12 27,9 27,9 53,5 

S 12 27,9 27,9 81,4 

SS 8 18,6 18,6 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 



X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 7,0 7,0 7,0 

TS 5 11,6 11,6 18,6 

CS 11 25,6 25,6 44,2 

S 15 34,9 34,9 79,1 

SS 9 20,9 20,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 6 14,0 14,0 16,3 

S 12 27,9 27,9 44,2 

SS 24 55,8 55,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 7 16,3 16,3 18,6 

S 20 46,5 46,5 65,1 

SS 15 34,9 34,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 3 7,0 7,0 9,3 

S 17 39,5 39,5 48,8 

SS 22 51,2 51,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

  



X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 4,7 4,7 4,7 

CS 8 18,6 18,6 23,3 

S 18 41,9 41,9 65,1 

SS 15 34,9 34,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 5 11,6 11,6 14,0 

S 19 44,2 44,2 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 9,3 9,3 9,3 

TS 5 11,6 11,6 20,9 

CS 4 9,3 9,3 30,2 

S 17 39,5 39,5 69,8 

SS 13 30,2 30,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 4 9,3 9,3 11,6 

S 14 32,6 32,6 44,2 

SS 24 55,8 55,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

  



Variabel Motivasi Instrinsik (X3) 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 3 7,0 7,0 7,0 

S 14 32,6 32,6 39,5 

SS 26 60,5 60,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 7 16,3 16,3 16,3 

S 17 39,5 39,5 55,8 

SS 19 44,2 44,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 2 4,7 4,7 4,7 

S 14 32,6 32,6 37,2 

SS 27 62,8 62,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 3 7,0 7,0 7,0 

S 23 53,5 53,5 60,5 

SS 17 39,5 39,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 8 18,6 18,6 18,6 

S 18 41,9 41,9 60,5 

SS 17 39,5 39,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 



 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 2 4,7 4,7 4,7 

S 17 39,5 39,5 44,2 

SS 24 55,8 55,8 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 6 14,0 14,0 16,3 

S 26 60,5 60,5 76,7 

SS 10 23,3 23,3 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 9,3 9,3 9,3 

S 21 48,8 48,8 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 5 11,6 11,6 11,6 

S 20 46,5 46,5 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

X3.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 9,3 9,3 9,3 

S 20 46,5 46,5 55,8 

SS 19 44,2 44,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 



Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 2,3 2,3 2,3 

TS 1 2,3 2,3 4,7 

CS 3 7,0 7,0 11,6 

S 20 46,5 46,5 58,1 

SS 18 41,9 41,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 7,0 7,0 7,0 

CS 4 9,3 9,3 16,3 

S 17 39,5 39,5 55,8 

SS 19 44,2 44,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 
 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 7,0 7,0 7,0 

CS 4 9,3 9,3 16,3 

S 23 53,5 53,5 69,8 

SS 13 30,2 30,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 11 25,6 25,6 27,9 

S 18 41,9 41,9 69,8 

SS 13 30,2 30,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

  



Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,4 2,4 

CS 2 4,7 4,8 7,1 

S 20 46,5 47,6 54,8 

SS 19 44,2 45,2 100,0 

Total 42 97,7 100,0  

Missing System 1 2,3   

Total 43 100,0   

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 4,7 4,7 4,7 

CS 7 16,3 16,3 20,9 

S 19 44,2 44,2 65,1 

SS 15 34,9 34,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CS 4 9,3 9,3 9,3 

S 24 55,8 55,8 65,1 

SS 15 34,9 34,9 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 9 20,9 20,9 23,3 

S 20 46,5 46,5 69,8 

SS 13 30,2 30,2 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 
  



Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 10 23,3 23,3 25,6 

S 15 34,9 34,9 60,5 

SS 17 39,5 39,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

 

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2,3 2,3 2,3 

CS 6 14,0 14,0 16,3 

S 16 37,2 37,2 53,5 

SS 20 46,5 46,5 100,0 

Total 43 100,0 100,0  

  



LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 



 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

TOTAL

_X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 ,030 ,169 ,281 -,041 ,079 ,051 ,147 ,171 ,115 ,419
**
 

Sig. (2-tailed)  ,849 ,278 ,068 ,792 ,617 ,745 ,346 ,274 ,464 ,005 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,030 1 ,278 ,379
*
 ,109 -,008 -,026 -,046 ,210 ,090 ,458

**
 

Sig. (2-tailed) ,849  ,072 ,012 ,488 ,961 ,867 ,771 ,176 ,564 ,002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,169 ,278 1 ,325
*
 -,013 ,151 -,069 ,306

*
 ,147 ,267 ,532

**
 

Sig. (2-tailed) ,278 ,072  ,033 ,935 ,333 ,662 ,046 ,347 ,084 ,000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.4 Pearson 

Correlation 

,281 ,379
*
 ,325

*
 1 ,162 ,321

*
 -,037 ,027 ,161 ,007 ,556

**
 

Sig. (2-tailed) ,068 ,012 ,033  ,298 ,036 ,813 ,864 ,302 ,964 ,000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.5 Pearson 

Correlation 

-,041 ,109 -,013 ,162 1 ,346
*
 ,027 ,103 ,061 -,352

*
 ,329

*
 

Sig. (2-tailed) ,792 ,488 ,935 ,298  ,023 ,863 ,511 ,698 ,021 ,031 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.6 Pearson 

Correlation 

,079 -,008 ,151 ,321
*
 ,346

*
 1 ,115 ,177 ,140 ,020 ,492

**
 

Sig. (2-tailed) ,617 ,961 ,333 ,036 ,023  ,461 ,256 ,370 ,898 ,001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.7 Pearson 

Correlation 

,051 -,026 -,069 -,037 ,027 ,115 1 ,555
**
 ,072 ,282 ,438

**
 

Sig. (2-tailed) ,745 ,867 ,662 ,813 ,863 ,461  ,000 ,648 ,067 ,003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.8 Pearson 

Correlation 

,147 -,046 ,306
*
 ,027 ,103 ,177 ,555

**
 1 -,013 ,347

*
 ,560

**
 

Sig. (2-tailed) ,346 ,771 ,046 ,864 ,511 ,256 ,000  ,935 ,022 ,000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.9 Pearson 

Correlation 

,171 ,210 ,147 ,161 ,061 ,140 ,072 -,013 1 ,080 ,447
**
 

Sig. (2-tailed) ,274 ,176 ,347 ,302 ,698 ,370 ,648 ,935  ,612 ,003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



 

LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.783 .955 11 

 

Variabel Motivasi Instrinsik(X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,579 10 

 

 

Variabel Motivasi Ekstrinsik(X3) 

 

Reliability Statistics 

X3.10 Pearson 

Correlation 

,115 ,090 ,267 ,007 -,352
*
 ,020 ,282 ,347

*
 ,080 1 ,390

**
 

Sig. (2-tailed) ,464 ,564 ,084 ,964 ,021 ,898 ,067 ,022 ,612  ,010 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

TOTAL

_X3 

Pearson 

Correlation 

,419
**
 ,458

**
 ,532

**
 ,556

**
 ,329

*
 ,492

**
 ,438

**
 ,560

**
 ,447

**
 ,390

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,005 ,002 ,000 ,000 ,031 ,001 ,003 ,000 ,003 ,010  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.774 .939 11 

 

 

Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.778 .940 11 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Analisis Data 

1. Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,19634073 

Most Extreme Differences Absolute ,108 

Positive ,087 

Negative -,108 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Linearitas 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X1 

Between 

Groups 

(Combined) 1291,355 18 71,742 6,348 ,000 

Linearity 1077,242 1 1077,242 95,314 ,000 

Deviation from 

Linearity 

214,112 17 12,595 1,114 ,396 

Within Groups 271,250 24 11,302   

Total 1562,605 42    

 

Motivasi Instrinsik Terhadap Kinerja Guru 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51,636 1 51,636 1,401 ,243
b
 

Residual 1510,969 41 36,853   

Total 1562,605 42    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3 

 

Motivasi Ekstrinsik Terhadap Kinerja Guru 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOTAL_Y * 

TOTAL_X2 

Between 

Groups 

(Combined) 1254,938 21 59,759 4,079 ,001 

Linearity 760,994 1 760,994 51,942 ,000 



Deviation from 

Linearity 

493,944 20 24,697 1,686 ,122 

Within Groups 307,667 21 14,651   

Total 1562,605 42    

 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

6,459 3,522 
 

1,834 ,074 
  

TOTAL_

X1 

,635 ,111 ,668 5,717 ,000 ,517 1,933 

TOTAL_

X2 

,196 ,098 ,234 2,002 ,052 ,517 1,933 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Cons

tant) 

25,508 13,591 
 

1,87

7 

,068 
  

TOT

AL_X

3 

,369 ,312 ,182 1,18

4 

,243 1,000 1,00

0 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 

 



  



LAMPIRAN 10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,856
a
 ,733 ,712 3,317 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 

 

LAMPIRAN 11 UJI t 

UJI t 

UJI t X1 

  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .830
a
 .689 .682 3.441 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

 

Uji t X2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,698
a
 ,487 ,474 4,422 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2 

 

Uji t X3 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 



1 ,844
a
 ,712 ,697 3,402 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1 

 

LAMPIRAN 12 

Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1176,670 3 392,223 35,649 ,000
b
 

Residual 429,097 39 11,002   

Total 1605,767 42    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

LAMPIRAN 13 

Tabel r 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 



16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

 

  



LAMPIRAN 14 

Tabel t 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Tabel Uji F 

 
 

df untuk 
penyeb

ut 
(N2) 

 
df untuk 

pembilang 
(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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